BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Deskripsi Lokasi Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Kota Surabaya

Pada bab ini, penulis akan melakukan pembahasan yang
berasal dari sumber temuan data terkait tema Pemberdayaan
Pedagang Kaki Lima dalam Upaya Mewujudkan Good Governance,
Studi Kasus Kelurahan Dukuh Menanggal Kecamatan Gayungan
Kota Surabaya. Dari beberapa temuan yang dilakukan, maka peneliti
memperoleh data-data dari berbagai pihak yang berupa observasi,
hasil wawancara, dan data-data tertulis terkait tema penelitian yang

dijelaskan di bawah sebagai berikut:

Kota Surabaya sebagai lbu Kota Propinsi Jawa Timur
terletak di wilayah utara Jawa Timur dan memiliki wilayah pantai
dan laut. Kota Surabaya di utara berbatasan dengan Selat Madura,
di timur berbatasan dengan Selat Madura dan Laut Jawa, di selatan
berbatasan dengan Kabupaten Sidoarjo dan di Barat berbatasan
dengan Kabupaten Gresik. Sekarang Kota Surabaya telah
terhubung ke pulau madura oleh jembatan Suramadu. Selain
menjadi lIbu Kota Provinsi Jawa Timur, Kota Surabaya juga dikenal
dengan Kota Pahlawan, Kota Perdagangan dan Jasa. Kota Surabaya

juga menjadi tempat bisnis yang utama di Indonesia Timur.
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Penduduk di Surabaya sangat majemuk, ada berbagai suku dan
agama yang hidup dengan damai diantaranya adalah suku jawa,
suku sunda, suku madura, dan lainnya bahkan warga asing

(ekspatriat).

Secara administrasi pemerintahan Kota Surabaya dikepalai
olen Walikota yang juga membawahi koordinasi atas wilayah
administrasi Kecamatan yang dikepalai oleh Camat. Jumlah
kecamatan ada 31 kecamatan terdiri dari 163 kelurahan dan terdiri

dari 1.360 RW (Rukun Warga) dan 8.972 RT (Rukun Tetangga).

Visi :

“Menuju Surabaya lebih baik” adalah sebuah amanah. Sampai hari
ini Kota Surabaya telah berevolusi menjadi pusat kegiatan ekonomi,
politik, dan budaya yang senantiasa terus berusaha menjawab
tuntutan serta tantangan zaman. “Menuju Surabaya Lebih Baik”
identik dengan upaya untuk menjawabnya.*

Misi

Misi adalah sesuatu yang harus diemban atau dilaksanakan oleh
organisasi, sesuai visi yang telah ditetapkan, agar tujuan organisasi
dapat terlaksana dan berhasil dengan baik. Misi Walikota terpilih

memperlihatkan secara jelas tahapan yang penting dalam proses

! www. wordpress.com, gambaran umum kota surabaya, di akses tanggal 12 Januari 2015 jam
16.45.
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pembangunan di kota Surabaya . Adapun misi yang telah ditetapkan
adalah sebagai berikut :

1) Misi membangun kehidupan kota yang lebih cerdas melalui
peningkatan sumber daya manusia yang didukung oleh peningkatan
kualitas intelektual, mental-spiritual, ketrampilan, serta kesehatan
warga secara terpadu dan berkelanjutan.

2) Misi menghadirkan suasana kota yang manusiawi melalui
peningkatan aksesibilitas, kapasitas, dan kualitas pelayanan publik,
reformasi birokrasi, serta pemanfaatan sumber daya kota untuk
sebesar-besar kesejahteraan warga.

3) Misi mewujudkan peri kehidupan warga yang bermartabat melalui
pembangunan ekonomi berbasis komunitas yang mengutamakan
perluasan akses ekonomi demi mendukung peningkatan daya cipta
serta kreatifitas segenap warga Kota Surabaya dalam upaya
penguatan struktur ekonomi lokal yang mampu bersaing di kawasan
regional dan internasional.

4) Misi menjadikan Kota Surabaya semakin layak-huni melalui
pembangunan infrastruktur fisik dan sosial secara merata yang
berwawasan lingkungan.

4.1.2 Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Surabaya

Dinas Perdagangan merupakan salah satu unsur yang terkait
dengan bidang pemberdayaan pasar di Kota Surabaya. Berdasarkan

Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 17 Tahun 2003 tentang Penataan
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dan Pemberdayaan Pedagang Kaki Lima memiliki fungsi tata kerja serta
visi dan misi.

Visi dan Misi Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Surabaya
Dalam melaksanakan tugas, Dinas Perdagangan dan Perindustrian
memiliki beberapa visi dan misi, yaitu:

Visi:

Rencana Strategis Dinas merupakan penjabaran Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Surabaya 2010 — 2015 yang
disusun sebagai dasar implementasi kebijakan dan program bagi
pembangunan perdagangan dan perindustrian selama periode 2010 — 2015
yang menjadi tugas pokok dan fungsi Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kota Surabaya. Rencana Strategis ini disusun dengan
mempertimbangkan perkembangan lingkungan strategis, baik di lingungan
internal maupun lingkungan eksternal yang saling berpengaruh dalam
penyelenggaraan pembangunan perdagangan dan perindustrian.?

Misi:

1. Mewujudkan akselerasi pertumbuhan arus perdagangan barang dan jasa
dalam skala regional, nasional dan internasional yang didukung oleh
Teknologi Informasi (IT) dalam memasuki perdagangan global.

2. Meningkatkan iklim yang kondusif bagi pengembangan UKM dan peluang
potensi investasi sesuai dengan tuntutan pasar dengan memberikan

kemudahan-kemudahan yang diperlukan oleh dunia usaha.

2 http://disperdagin.surabaya.go.id Diakses 12 Januari 2015 jam 17.32
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Meningkatkan kualitas pelayanan publik yang mudah, cepat dan

transparan, dan peningkatan Sumber Daya Manusia melalui Iptek.

usaha yang maju dan modern.

Gambar 2

Mewujudkan pengembangan sektor industri informasi sebagai kegiatan

Struktur Organisasi Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Surabaya

Perdagangan dan Perindustrian

Sekretaris

Sub. Bag Umum dan
Kepegawaian

Sub. Bag Keuangan

Perdagangan Industri Promosi dan Pendaftaran
Perusahaan
|
|
Perdagangan Perdagangan Industri Industri Promosi Pendaftaran
Dalam Negeri Luar Negeri Kimia, Logam, Perusahaan
Agro, dan Mesin,
Hasil Elektronika
Hutan dan Aneka

Sumber : disperdagin.surabaya.go.id
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Tabel 1

Daftar Pegawai Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Surabaya

NAMA

PANGKAT/GOLONGAN

JABATAN

Drs. Eko Agus Supiadi

Saputro, MM

Pembina/ IVb
19610825 198503 1 006

Kepala Dinas
Perdagangan dan
Perindustrian

Ir. Didik Sahadi, Msi

Pembina Tk.1/ IVVb
19640317 198903 1 010

Kabid Perdagangan

Ir. Agus Siswoyo, MM

Penata Tk |/ Illd
19640827 199403 1 001

Kasub Bag. Umum dan
Kepegawaian

Ir. Ira Narulita

Puspitarini, MM

Pembina Tk.l1/ I\VVb
19651010 199503 2 002

Sekretaris Dinas

Dyah Soelistyowati, SE

Penata Tk I / llId
19631006 199602 2 001

Kasub. Bag. Keuangan

Ir. Tulus Hari Purwanto

Penata Tk I/ Illd
19681217 199403 1 009

Kepala Seksi Promosi

Erfi Setiono, ST

Penata Tk I/ 1ll d
19591107 198907 1 001

Staff Industri

Sudarmaji

Juru Muda Tk.1/Ib
19750304 200701 1 013

Staf Sekretariat

Sumber : disperdagin.surabaya.go.id

4.1.3 Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kota

Surabaya

Dinas ini juga merupakan salah satu lembaga yang memiliki fungsi

yang mengatur aktivitas perdagangan dan jasa yang menjadi denyut nadi

kota akan semakin meningkat intensitasnya. Dikarenakan kota Surabaya

menjadi pusat-pusat bisnis bermunculan satu demi satu memberi ajang

transaksi

tanpa henti.

Fasilitas pendukung terus dibangun untuk

mendukung laju perekonomian, dan juga berdasarkan Peraturan Daerah

Kota Surabaya Nomor

17 Tahun 2003

Pemberdayaan Pedagang Kaki Lima.

tentang Penataan dan
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Berikut Tugas Pokok dan Fungsi dari Dinas Koperasi dan UMKM Kota
Surabaya.
Berdasarkan Perda No. 8 Tahun 2008 tentang Organisasi Perangkat
Daerah dan Peraturan Walikota Surabaya No. 91 Tahun 2008 tentang
Rincian Tugas dan Fungsi Dinas Kota Surabaya.
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah mempunyai tugas
melaksanakan sebagian urusan Pemerintahan Bidang® :
1. Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah.
2. Pemberdayaan Masyarakat.
3. Otonomi Daerah, Pemerintahan Umum, Administrasi Keuangan Daerah,
Perangkat Daerah, Kepegawaian dan Persandian.
Dalam menyelenggarakan tugas, Dinas Koperasi dan Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah mempunyai fungsi :
o Perumusan kebijakan teknis di bidang Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil
dan Menengah
e Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum.
e Pembinaan dan pelaksanaan tugas.
e Pengelolaan ketatausahaan Dinas.
o Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Daerah sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

? http://dinkop-umkm.surabaya.go.id Diakses 12 Januari 2015 jam 18:46
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Sekretaris

Sekretariat mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Dinas
Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di bidang
kesekretariatan.

Rincian tugas Sekretariat, sebagai berikut :

Pelaksanaan koordinasi perencanaan program, anggaran dan laporan dinas.
Pelaksanaan pembinaan organisasi dan ketatalaksanaan.

Pengelolaan administrasi kepegawaian.

Pengelolaan surat menyurat, dokumentasi, rumah tangga dinas, kearsipan
dan perpustakaan.

Pemeliharaan rutin gedung dan perlengkapan/peralatan kantor.
Pelaksanaan hubungan masyarakat dan keprotokolan.

Pelaksanaan administrasi perizinan/pemberian rekomendasi.

1) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai fungsi :

Menyiapkan bahan penyusunan rencana program dan petunjuk teknis di
bidang umum dan kepegawaian.

Menyiapkan bahan pelaksanaan rencana program dan petunjuk teknis di
bidang umum dan kepegawaian.

Menyiapkan bahan koordinasi dan kerjasama dengan lembaga dan instansi
lain di bidang umum & kepegawaian.

Menyiapkan bahan pengawasan dan pengendalian di bidang umum dan

kepegawaian.
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e Menyiapkan bahan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas.
o Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

2) Sub Bagian Keuangan mempunyai fungsi :

e Menyiapkan bahan penyusunan rencana program dan petunjuk teknis di
bidang keuangan.

e Menyiapkan bahan pelaksanaan rencana program dan petunjuk teknis di
bidang keuangan.

e Menyiapkan bahan koordinasi dan kerjasama dengan lembaga dan instansi
lain di bidang keuangan.

e Menyiapkan bahan pengawasan dan pengendalian bidang keuangan.

o Menyiapkan bahan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas.

o Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

Bidang Kelembagaan Dan Sumber Daya Manusia

Bidang Kelembagaan dan Sumber Daya Manusia mempunyai tugas
melaksanakan sebagian tugas Dinas Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah di bidang kelembagaan dan SDM.

Rincian tugas Bidang Kelembagaan dan Sumber Daya Manusia, sebagai

berikut :
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Pelaksanaan kebijakan pembentukan, penggabungan, dan peleburan, serta
pembubaran koperasi.

Pengesahan pembentukan, penggabungan dan peleburan, serta pembubaran
koperasi dalam wilayah kota.

Pemberian fasilitasi pelaksanaan pengesahan dan pengumuman akta pendirian
koperasi dalam wilayah kota.

Pemberian fasilitasi pelaksanaan pengesahan perubahan AD/ART yang
menyangkut penggabungan, pembagian dan perubahan bidang usaha koperasi
dalam wilayah kota.

Pemberian fasilitasi pelaksanaan pembubaran koperasi di tingkat kota sesuai
dengan pedoman pemerintah di tingkat kota.

Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan koperasi dalam pembuatan laporan
tahunan KSP dan USP dalam wilayah kota.

Pemberian fasilitasi pelaksanaan pembubaran dan penyelesaian akibat
pembubaran KSP dan USP dalam wilayah kota.

Pemberian sanksi administratif kepada KSP dan USP dalam wilayah kota yang
tidak melaksanakan kewajibannya.

Pengembangan iklim serta kondisi yang mendorong pertumbuhan dan
pemasyarakatan koperasi dalam wilayah kota.

Pemberian bimbingan dan kemudahan koperasi dalam wilayah kota;

Perlindungan kepada koperasi dalam wilayah kota.

Pembinaan dan pengembangan Sumber daya manusia di tingkat kota.
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1) Seksi Kelembagaan Koperasi mempunyai fungsi :

Menyiapkan bahan penyusunan rencana program dan petunjuk teknis di
bidang kelembagaan koperasi ;

Menyiapkan bahan pelaksanaan rencana program dan petunjuk teknis di
bidang kelembagaan koperasi ;

Menyiapkan bahan koordinasi dan kerjasama dengan lembaga dan instansi
lain di bidang kelembagaan koperasi.

Menyiapkan bahan pengawasan dan pengendalian di bidang kelembagaan
koperasi.

Menyiapkan bahan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang Kelembagaan

dan SDM sesuai dengan tugas dan fungsinya.

2) Seksi Pembinaan Sumber Daya Manusia mempunyai fungsi :

Menyiapkan bahan penyusunan rencana program dan petunjuk teknis di
bidang pembinaan sumber daya manusia.

Menyiapkan bahan pelaksanaan rencana program dan petunjuk teknis di
bidang pembinaan sumber daya manusia.

Menyiapkan bahan koordinasi dan kerjasama dengan lembaga dan instansi
lain di bidang pembinaan sumber daya manusia.

Menyiapkan bahan pengawasan dan pengendalian di bidang pembinaan
sumber daya manusia.

Menyiapkan bahan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas.
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o Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang Kelembagaan

dan SDM sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Bidang Usaha Koperasi

Bidang Usaha Koperasi mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di bidang usaha koperasi.
Rincian tugas Bidang Usaha Koperasi, sebagai berikut :
Pembinaan dan pengawasan KSP dan USP koperasi di tingkat kota.penyusunan
rencana program dan petunjuk teknis di bidang usaha koperasi.
Pemberian fasilitasi pelaksanaan tugas dalam pengawasan KSP dan USP Koperasi
di tingkat kota.
Pelaksanaan kebijakan pemberdayaan koperasi.
Penciptaan usaha simpan pinjam yang sehat di tingkat kota sesuai dengan
kebijakan pemerintah;
Pembinaan KSP dan USP dalam wilayah kota;
Penetapan kebijakan pemberdayaan usaha koperasi dalam penumbuhan iklim
usaha bagi usaha koperasi di tingkat kota ;
Pemberian fasilitasi dana bergulir.
Pembinaan dan pengembangan usaha koperasi di tingkat kota.
Pemberian fasilitasi akses penjaminan dalam penyediaan pembiayaan bagi usaha
koperasi di tingkat kota;
Pengawasan, monitoring, dan evaluasi upaya pemberdayaan usaha Koperasi

dalam wilayah kota;
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o Penyelenggaraan pengembangan produksi dan pemasaran hasil usaha koperasi

skala kota;

« Pelaksanaan dan fasilitasi kebijakan usaha koperasi skala kota.

1) Seksi Jasa dan Pemasaran mempunyai fungsi :

Menyiapkan bahan penyusunan rencana program dan petunjuk teknis di
bidang jasa dan pemasaran.

Menyiapkan bahan pelaksanaan rencana program dan petunjuk teknis di
bidang jasa dan pemasaran.

Menyiapkan bahan koordinasi dan kerjasama dengan lembaga dan instansi
lain di bidang jasa dan pemasaran.

menyiapkan bahan pengawasan dan pengendalian bidang jasa dan pemasaran.
Menyiapkan bahan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas.

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang Usaha Koperasi

sesuai dengan tugas dan fungsinya.

2) Seksi Kemitraan dan Permodalan mempunyai fungsi:

Menyiapkan bahan penyusunan rencana program dan petunjuk teknis di
bidang kemitraan dan permodalan.
Menyiapkan bahan pelaksanaan rencana program dan petunjuk teknis di
bidang kemitraan dan permodalan.
Menyiapkan bahan koordinasi dan kerjasama dengan lembaga dan instansi

lain di bidang kemitraan dan permodalan.
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e Menyiapkan bahan pengawasan dan pengendalian bidang kemitraan dan
permodalan.

« Menyiapkan bahan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas.

o Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang Usaha Koperasi

sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Bidang Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (Ukm)

Bidang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah mempunyai tugas
melaksanakan sebagian tugas Dinas Koperasi dan Usaha Kecildan Menengah di
bidang usaha mikro, kecil dan menengah.

Rincian tugas Bidang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, sebagai berikut :
Penetapan kebijakan pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah dalam
penumbuhan iklim usaha bagi usaha mikro, kecil dan menengah di tingkat kota
meliputi :

Pendanaan/penyediaan sumber dana, tata cara dan syarat pemenuhan kebutuhan
dana, persaingan, prasarana, informasi, kemitraan, perizinan, perlindungan,
pembinaan dan pengembangan UMKM di tingkat kota produksi, pemasaran,
sumber daya manusia, teknologi.

Pemberian fasilitasi akses penjaminan dalam penyediaan pembiayaan bagi
UMKM di tingkat kota meliputi :

kredit perbankan, penjaminan lembaga bukan bank, modal ventura, pinjaman dari

dana pengasihan sebagai laba BUMN, hibah, jenis pembiayaan lain.
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e Pengawasan, monitoring, dan evaluasi upaya pemberdayaan UMKM dalam

wilayah kota.

e Penyelenggaraan pengembangan produksi dan pemasaran hasil usaha masyarakat

skala kota.

e Pelaksanaan dan fasilitasi kebijakan usaha mikro, kecil dan menengah skala kota.

1) Seksi Usaha Mikro mempunyai fungsi :

Menyiapkan bahan penyusunan rencana program dan petunjuk teknis di
bidang usaha mikro.

Menyiapkan bahan pelaksanaan rencana program dan petunjuk teknis di
bidang usaha mikro.

Menyiapkan bahan koordinasi dan kerjasama dengan lembaga dan instansi
lain di bidang usaha mikro.

Menyiapkan bahan pengawasan dan pengendalian bidang usaha mikro.
Menyiapkan bahan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas.

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang UMKM sesuai

dengan tugas dan fungsinya.

2) Seksi Usaha Kecil dan Menengah mempunyai fungsi :

Menyiapkan bahan penyusunan rencana program dan petunjuk teknis di
bidang usaha kecil dan menengah.
Menyiapkan bahan pelaksanaan rencana program dan petunjuk teknis di

bidang usaha kecil dan menengah.
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e Menyiapkan bahan koordinasi dan kerjasama dengan lembaga dan instansi
lain di bidang usaha kecil dan menengah.

e Menyiapkan bahan pengawasan dan pengendalian bidang usaha kecil dan
menengah.

« Menyiapkan bahan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas.

o Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang UMKM sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

Gambar 3.
Struktur Organisasi Dinas Koperasi dan UMKM Kota Surabaya

Kepala Dinas
Drs. Hadi Mulyono, M.M

Sekretariat

Yerri Purwanto, S.T, M.Si

Kasubag Umum dan Kasubag Keuangan
Kepegawaian

Drs. Endro Bintoro

Dioehardah, S.H

Kabid Kelembagaan dan SDM Kabid Usaha dan Koperasi Kabid UMKM
Drs. Rudy Harvono, M.M Vivi Latupa, S.P Drs. Sunarsih, M.M
| | |
| | | | | |
Kabid Kelembagaan Kasi Pembinaan Kasi Jasa dan Kasi Kemitraan & Kasi UKM Kasi Usaha
Koperasi SDM Pemasaran Permodalan _ Mikro
Ratmawati,
Dwi Esti Rahayu, Ir. Bambang Drs. Sutardini Yusi Ernawan B.A Puput
S.Pd. M.Pd Widjanarko Pujiastuti,
S.STP

Sumber: http://dinkop-umkm.surabaya.go.id
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Tabel 2
Daftar Pegawai Dinas Koperasi dan UMKM Kota Surabaya

NAMA PANGKAT/GOLONGAN | JABATAN
Drs. Hadi Mulyono, M.M | Pembina Muda / IVa Kepala Dinas Koperasi
19590820 1980 12 1004 dan UMKM Surabaya
Yerri Purwanto, S.T, M.Si | Pembina Muda / Illa Sekretariat
19600201 1981 11 1013
Drs. Rudy Haryono, M.M | Penata Tk. | /IlId Kabid Kelembagaan dan
19590820 1959 10 1035 SDM
Ir. Bambang Widjanarko | Penata Tk. | / Illd Kasi Pembinaan SDM
19590820 1959 03 1013
Dioehardah, S.H Penata / lllc Kasubag Umum
19570717 1957 01 1002 Kepegawaian
Vivi Latupa, S.P Penata / lllc Kabid Usaha dan
19700106 1970 01 1017 Koperasi
Drs. Sunarsih, M.M Penata Tk. I / llld Kabid Usaha dan
1959096 1959 11 1019 UMKM

Sumber : dinkop-umkm.surabaya.go.id

Visi dan Misi Dinas Koperasi dan UMKM

Visi Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah Kota

Surabaya®:

" Menjadikan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah yang

Berkualitas "

Misi Dinas Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kota

Surabaya :

Menjadikan Kelompok usaha mikro kecil yang mempunyai produk berkualitas

dan berdaya saing serta mampu mengakses pasar.

* http://dinkop-umkm.surabaya.go.id Dikases 12 Januari 2015 jam 19.33

77



http://dinkop-umkm.surabaya.go.id/

Mewujudkan Koperasi yang mampu mengembangkan usaha.

Meningkatkan kemampuan koperasi untuk melaksanakan RAT yang berkualitas.
Mewujudkan PKL yang beretika dan berestetika.

Pengembangan potensi bidang Koperasi dan UMKM.

Memonitor pertumbuhan dan perkembangan Koperasi dan UMKM.

Adapun tujuan dari Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil, dan  Menengah
berdasarkan Misi yang telah ditetapkan adalah sebagai berikut:

. Tersedianya Bahan Baku yang berkualitas dan terjangkau, teknologi sarana
prasarana yang tepat guna.

. Tersedianya kualitas SDM yang memadai dan sistem pengelolaan usaha yang
modern.

. Akses Pasar, adanya usaha secara kontinu untuk memperkenalkan produk ke
pasar.

Meningkatkan Kualitas SDM Koperasi.

. Terjalinnya kemitraan usaha antar lembaga.

. Terwujudnya pengembangan usaha koperasi.

Mampu Membuat Laporan pertanggungjawaban (laporan usaha, keuangan dan
kelembagaan.

Peningkatan kualitas SDM PKL Binaan.

. Optimalisasi potensi UMK.

Kemudian, sasaran yang akan dicapai oleh Dinas Koperasi dan Usaha Mikro,

Kecil dan Menengah Kota Surabaya sebagai berikut :
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10.

11.

12.

Mempertemukan pelaku usaha dengan penyedia bahan baku dan pemenuhan
kebutuhan peralatan penunjang.

Penyediaan stan pamer produk usaha mikro dan kecil.

Peningkatan kualitas SDM pelaku usaha mikro dan kecil.

Peningkatan kualitas SDM koperasi.

Fasilitasi kerjasama antar lembaga.

Tersedianya informasi tentang peluang usaha koperasi.

Pengurus mengerti dan memahami Laporan Pertanggung Jawaban (LPJ).
Pengurus memahami tertib administrasi.

Monitoring pertumbuhan dan perkembangan Koperasi dan UMKM (tersedianya
data pertumbuhan koperasi dan UMKM).

Peningkatan kualitas SDM PKL Binaan.

Peningkatan kualitas dan penyediaan sarana dan prasarana PKL Binaan.

Memasyarakatkan koperasi.

4.1.4 Kelurahan Dukuh Menanggal Kecamatan Gayungan Kota Surabaya
Kelurahan Dukuh Menanggal adalah salah satu wilayah kelurahan
di kota Surabaya yang berada di JI. Dukuh Menanggal XII/6 Surabaya
dengan luas wilayah 105.967 Ha. Batas wilayah Kelurahan Dukuh
Menanggal ini di sebelah utara adalah Kelurahan Menanggal Kecamatan
Gayungan, batas timur Kelurahan SiwalanKerto Kecamatan Wonocolo,
kemudian batas selatan Kelurahan Bungurasih Kecamatan Waru Sidoarjo,

batas barat Kelurahan Sepanjang Kecamatan Taman Sidoarjo.
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Gambar 4
Struktur Organisasi Kelurahan Dukuh Menanggal Kota Surabaya

LURAH
Pudji Harno, S.Sos, M.Si

SEKRETARIS
Esti Isnieni
[ [ ! [ |
Kasi Pemerintahan Kasi Trantib Kasi Kesra Kasi Pembangunan
Maurudi Sunanto, S.Sos Muclas, S.Ag Endang Sri P. Pangestu Agus P.
Staff Staff Staff
Ilyas M. Kamim Dianita Kusuma W.

Sumber : Arsip Kelurahan Dukuh Menanggal Surabaya, per Desember 2014

Tabel 3
Daftar Pegawai Kelurahan Dukuh Menanggal Surabaya
NAMA PANGKAT/GOLONGAN | JABATAN
Pudji Harno, S.Sos, M.Si | Penata llic Kepala Lurah
19580201 1986 031 013
Esti Isnieni Penata Illc Sekretaris Lurah
19631210 1990 032 005

Maurudi Sunanto, S.Sos
19700507 1994 031 007

Penata Muda Tk. I/ 1lid

Kasi Pemerintahan

Muclas, S.Ag Penata / lllc Kasi Trantib
19681027 2001 121 003

Endang Sri P. Penata / lllc Kasi Kesra
19862107 1986 032 007

Pangestu Agus P. Penata / Illc Kasi Pembangunan

19590820 1980 121 005

llyas Penata Muda / Illa Staff
19590912 1959 021 002

M. Kamim Tenaga Teknik / Pemula Staff
Dianita Kusuma W. Tenaga Teknik / Pemula | Staff

Sumber : Arsip Kelurahan Dukuh Menanggal Surabaya, per Desember 2014
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Tabel 4
Jumlah Penduduk Kelurahan Dukuh Menanggal Kota Surabaya

URAIAN Laki-laki Perempuan | JUMLAH
RW 9
RT 31
PENDUDUK (TETAP) 4985 Jiwa 4571 Jiwa 9556

PENDUDUK (MUSIMAN) -

PERCERAIAN (ISLAM) -

PERCERAIAN (NON ISLAM) -

PERKAWINAN (ISLAM) -

PERKAWINAN (NON ISLAM) | -

Sumber : Arsip Kelurahan Dukuh Menanggal Kota Surabaya Per Desember 2014

Uraian jumlah penduduk di Kelurahan Dukuh Menanggal Surabaya atau
Informasi tentang jumlah dan pertumbuhan penduduk di suatu wilayah tentu
sangat diperlukan untuk merancang pemberdayaan di lokasi Dukuh Menanggal
tersebut. Bertambahnya jumlah penduduk berakibat pada menjadi semakin
sempitnya kesempatan memperoleh pekerjaan. Keadaan tersebut dapat memicu
terjadinya kemiskinan. Informasi tentang jumlah dan pertumbuhan penduduk
Dukuh Menanggal secara menyeluruh sangat diperlukan untuk menetapkan
prioritas pemberdayaan pedagang kaki lima Dukuh Menanggal Surabaya.

Jumlah penduduk yang sedemikian di Kelurahan Dukuh Menanggal guna
pemberdayaan pedagang kaki lima Dukuh Menanggal Surabaya yang saat ini
sudah dibangunnya Pasar Bambe Dukuh Menanggal menjadi tolok ukur terutama

di daerah perkotaan. Karena semakin besar jumlah dan pertumbuhan penduduk,
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semakin banyak pula permasalahan yang dihadapi oleh suatu daerah. Sebagai
contoh dengan pertambahan jumlah penduduk tentu harus dibarengi dengan

penambahan berbagai sarana dan prasarana yang dibutuhkan.

Jumlah Penduduk Penganut Aga;?lbdeil K5elurahan Dukuh Menanggal Kota

Surabaya

AGAMA JUMLAH

ISLAM 8702

PROTESTAN 193

KATHOLIK 178

HINDU 88

BUDHA 46

LAIN-LAIN 349

Sumber : Arsip Kelurahan Dukuh Menanggal Kota Surabaya Per Desember 2014

Di Kelurahan Dukuh Menanggal mayoritas agama warga yang dianut
adalah agama Islam dikarenakan di wilyaha Kelurahan ini banyak warga yang
memahami agaa Islam itu sendiri dan turun teurun dari keluarga, kemudian ada
banyak juga yang memahami ideologi Nahdlatul Ulama (NU) dari masing-masing
kebanyakan warga Dukuh Menanggal. Di Kelurahan ini juga banyak anak-anak
kecil yang sudah belajar tentang ajaran agama Islam seperti mengaji dan
sebagainya, dikarenakan sudah tradisi ataupun turun temurun dari orangtua

mereka yang menganut agama mayoritas warga di Dukuh Menanggal. Maka dari

82



itu hal-hal tersebut menjadi faktor agama Islam menjadi agama mayoritas di

Kelurahan Dukuh Menanggal.

Daftar Pekerjaan Warga Kelur;I;}aal?}elli)?Jkuh Menanggal Kota Surabaya
PEKERJAAN JUMLAH
TNI 361
POLRI 40
PNS/BUMD/BUMN 138
WIRASWASTA 4236
BURUH 324
TUKANG 34
FAKIR MISKIN 275
LAIN-LAIN 3781
PURNAWIRAWAN (TNI) 229
PURNAWIRAWAN (POLRI) 21
PENSIUNAN (PNS/BUMN/BUMD) 116

Sumber: Arsip Kelurahan Dukuh Menanggal Kota Surabaya Per Desember 2014

Warga Kelurahan Dukuh Menanggal

Surabaya dominan memilih

pekerjaan wiraswasta, dikarenakan di wilayah Kelurahan ini terdapat pasar, yaitu

Pasar Bambe Dukuh Menanggal itu sendiri yang kini sedang gencarnya dilakukan

pemberdayaan pedagang kaki lima di wilayah tersebut, dan juga masih ada stan

yang masih kosong untuk ditempati guna kelangsungan hidup warga Dukuh

Menanggal itu sendiri.
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Tabel 7
Daftar Pendidikan Warga Kelurahan Dukuh Menanggal Kota Surabaya

PENDIDIKAN JUMLAH
SD 3115
SMP /SLTP 2221
SLTA/SMA 2554
Akademi 79
D1 156
D2 163
D3 49
S1 949
S2 103
S3 12

Sumber : Arsip Kelurahan Dukuh Menanggal Kota Surabaya Per Desember 2014

Dengan pendidikan yang mayoritas sampai tingkat Sekolah Dasar (SD),
warga Kelurahan Dukuh Menanggal Surabaya rata-rata menjadi pedagang dengan
pendapatan perkapita yang masih rendah berakibat penduduk tidak mampu
memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya, sehingga sulit mencapai manusia yang
sejahtera.

Pendapatan per kapita rendah juga berakibat kemampuan membeli (daya
beli) masyarakat rendah, sehingga hasil-hasil industri harus disesuaikan jenis dan
harganya. Bila industri terlalu mahal tidak akan terbeli oleh masyarakat. Hal ini
akan mengakibatkan industri sulit berkembang dan mutu hasil industri sulit

ditingkatkan.
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Warga Dukuh Menanggal yang mempunyai pendapatan perkapita rendah

juga mengakibatkan kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi rendah.

Maka dari itu ada benarnya dilakukan pemberdayaan pedagang kaki lima yang

semula di pinggir jalanan Dukuh Menanggal Surabaya, kini diberdayakan di Pasar

Bambe Dukuh Menanggal Surabaya guna meningkatkan kualitas berdagang dan

415

1)

2)

3)
4)

5)

Pasar Bambe Dukuh Menanggal Kota Surabaya

Pasar Bambe Dukuh Menanggal adalah pasar yang didirikan di
jalan Bambe Dukuh Menanggal Surabaya sebagai wujud konkrit bangunan
resmi dari Pemerintah Kota Surabaya dari pemberdayaan pasar krempyeng
yang pada awalnya ditempati pedagang tidak beraturan di jalanan Dukuh
Menanggal dengan luas wilayah kurang lebih 1.500 m?, memiliki total 160
stan, 128 stan terpakai, 30 stan masih kosong. Pasar Bambe ini dikelola
oleh Paguyuban Pedagang Pasar Tradisional Bambe Dukuh Menanggal

Surabaya, serta Lembaga Ketahanan

Adapun fungsi dan tugas dari Paguyuban Pedagang Pasar Bambe

Dukuh Menanggal Gayungan Surabaya, yaitu:

Melaksanakan kebijakan/keputusan dari pengelola pasar.

Melakukan penataan/penempatan pedagang sesuai dengan
kebijakan/keputusan pengelola pasar.

Mengumpulkan protes, saran, masukan, keluhan dari pedagang pasar.
Menjembatani pedagang dengan pengelola pasar.

Melakukan penarikan retribusi pasar, dan menyetorkan ke pengelola.
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6) Menciptakan pasar yang tertib, teratur, aman, bersih, dan sehat.

7) Melaporkan semua tugas yang diberikan kepada pengelola pasar.

8) Melaksanakan tugas

lain  yang

diberikan

kepada pengelola

pasar/pemerintah/LKMK sesuai dengan bidang tugas dan fungsinya.

Gambar 5.

Struktur Pengelola Pasar Tradisional Bambe Kelurahan Dukuh Menanggal

Kecamatan Gayungan Kota Surabaya.

Ketua dan Wakil
Pengelola Pasar

Seksi Umum dan
Keuangan

1)

2)

3)

4)

5)

Seksi Pengelolaan
dan Pemeliharaan

Sumber: Arsip Kelurahan Dukuh Menanggal Kota Surabaya

Seksi Pengembangan
Pasar

Fungsi dan Tugas Struktur Pengelola Pasar Tradisional Bambe Dukuh Menanggal

Kecamatan Gayungan Surabaya, sebagai berikut:

Melaksanakan kebijakan/keputusan dari pemerintah/LKMK dalam pengelola

pasar.

Melakukan perencanaan fisik dan non fisik.

Melaksanakan pengelolaan,

pengembangan pasar.

pemeliharaan,

pengelolaan

lingkungan dan

Melaksanakan pengelolaan pasar secara modern, profesional, dan transparan.

Mengendalikan pengelolaan pasar tradisional.
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b)

d)

Kemudian uraian tugas dan fungsi dari tiap-tiap pengelola Pasar
Tradisional Bambe Dukuh Menanggal Kecamatan Gayungan Surabaya, sebagai

berikut:

Ketua Pengelola Pasar.

Tugas: Melaksanakan pengelolaan, pemeliharaan, pengelolaan lingkungan dan

pengembangan pasar.

Wakil Pengelola Pasar.

Tugas: Mewakili dan menjembatani aspirasi pedagang, serta melaksanakan tugas

lain yang diberikan Ketua.

Fungsinya:

Pengkoordinasian dan pelaksanaan kegiatan di bidang pengelolaan dan
pemeliharaan pasar.

Pengkoordinasian dan pelaksanaan kegiatan di bidang pengelolaan lingkungan
pasar.

Pengkoordinasian dan pelaksanaan kegiatan pengembangan pasar.

Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Pemerintah/LKMK sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

Seksi Umum dan Keuangan
Melakukan koordinasi penyusunan rencana dan program kerja pelayanan

administrasi dan keuangan pasar.
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d)

b)

d)

Menyusun program penyelenggaraan kegiatan di bidang pelayanan administrasi
dan keuangan pasar.

Mengelola pelayanan administrasi dan keuangan pasar.

Membuat evaluasi pelayanan administrasi dan pelaporan keuangan pasar secara
berkala.

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasannya sesuai di bidang tugas.

Ruang Lingkup: Pelayanan Administrasi, keuangan dan penarikan retribusi pasar.

Seksi Pengelolaan dan Pemeliharaan

Melakukan koordinasi penyusunan rencana dan program kerja pengelolaan dan
pemeliharaan pasar.

Menyusun program penyelenggaraan kegiatan pembinaan, bimbingan dan
penyuluhan kepada pedagang dalam rangka pengelolaan dan pemeliharaan pasar.
Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait di bidang tugasnya.
Melaksanakan evaluasi pelaksanaan tugas.

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai bidang tugasnya.
Ruang Lingkup: Keamanan dan ketertiban, kebersihan dan penanganan sampabh,
perpakiran, pemeliharaan sarana pasar, penteraan/alat ukur, dan penanggulangan

kebakaran.

Seksi Pengembangan Pasar

Melakukan koordinasi penyusunan rencana dan program kerja pengembangan

pasar dan promosi dagang.
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1)

2)

3)

4)

5)

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Menyusun program penyelenggaraan kegiatan pengembangan pasar dan promosi
dagang.

Menyusun program channeling dan kerjasama dengan pihak ketiga.

Melaksanakan koordinasi dan kerjasama dengan instansi terkait di bidang
tugasnya.

Melaksanakan evaluasi pelaksanaan tugas.

Melaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai bidang tugasnya.

Terdapat juga sarana dan prasarana dari Pasar Bambe Dukuh Menanggal
Surabaya, diantaranya:

Kantor Pengelola

Area parkir

Tempat pembuangan/pengelolaan sampah sementara

Air bersih

Sanitasi/drainase

Tempat ibadah

Toilet umum

Pos keamanan

Tempat pengelolaan limbah (IPAL)

10) Hidran dan fasilitas pemadam kebakaran

11) Penteraan (alat ukur)

12) Sarana komunikasi

13) Area bongkar muat dagangan
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Kemudian ada daftar jabatan dan besaran gaji dari masing-masing pengurus Pasar

Tradisional Bambe Dukuh Menanggal Kecamatan Gayungan Surabaya.

Tabel 8
Daftar Jabatan dan Honor Pengurus Pasar Tradisional Bambe Dukuh Menanggal
Surabaya Tahun 2014-2015.

NAMA JABATAN HONOR

Bapak Suedi Ketua Rp. 400.000
Bapak Sudaryanto Wakil Rp. 300.000
Bapak Hari S. Bendahara Rp. 250.000
Bapak Yuswadi Sekretaris Rp. 150.000
Bapak Sunardi Pemeliharaan Rp. 100.000
Bapak Saneman Retribusi Rp. 450.000
Bapak Budiono Kebersihan Rp. 500.000
Ibu Sumakiya Kebersihan Rp. 400.000
Bapak Sunanto Keamanan Rp. 800.000
Bapak Zainal Keamanan Rp. 150.000
Bapak Miswan Keamanan Rp. 500.000

Sumber : Arsip Kantor Paguyuban Pedagang Pasar Tradisional Bambe Dukuh

Menanggal Surabaya Per Desember 2014.
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Tabel 9

Daftar Stan Pedagang Pasar Tradisional Bambe Dukuh Menanggal Surabaya.

No. | No. Nama Alamat Jualan
Stan
1 001 (Belum Terisi) (Belum Terisi) (Belum Terisi)
2 002 (Belum Terisi) (Belum Terisi) (Belum Terisi)
3 003 (Belum Terisi) (Belum Terisi) (Belum Terisi)
4 004 Tria Ningsih Pagesangan RT05 RWO03 No. 23 | Ayam
Surabaya
5 005 Nur Arifin Bungurasih Utara Ikan Laut
6 006 (Belum Terisi) (Belum Terisi) (Belum Terisi)
7 007 (Belum Terisi) (Belum Terisi) (Belum Terisi)
8 008 (Belum Terisi) (Belum Terisi) (Belum Terisi)
9 009 (Belum Terisi) (Belum Terisi) (Belum Terisi)
10 | 010 Priyanto Pagesangan | No. 12A Ayam
11 | 011 Fathurrozaq Dukuh Tengah RT02 RW01 Ikan Lele
12 | 012 Tukiyem Bungurasih Utara RT04 RWO04 | Ayam
Waru Sidoarjo
13 | 013 Siti Rofiah Bangkalan / Dupak Jaya Ikan Laut
14 | 014 Sumarni Pagesangan 1A / 7 Jambangan | Ayam
Surabaya
15 | 015 Mar’atus Sholihah Dsn Krajan RTO1 RWO01 Kec. | Ayam

Karangan
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16 | 016 Mafiati Pagesangan | 12A Ayam

17 | 017 H. Aliman Gisik Kidul Ikan Laut

18 | 018 Sri Wahyuni Bungurasih Utara 1/31 Sidoarjo Daging

19 | 019 (Belum Terisi) (Belum Terisi) (Belum Terisi)
20 | 020 (Belum Terisi) (Belum Terisi) (Belum Terisi)
21 | 021 (Belum Terisi) (Belum Terisi) (Belum Terisi)
22 | 022 (Belum Terisi) (Belum Terisi) (Belum Terisi)
23 | 023 Ngatimin Pagesangan | / 12A Kelapa Parut
24 | 024 Mugiono Taman RT17 RW3 Tahu

25 1025 Maisaro Kedungrejo Pasar Waru 5/ 1 Pindang

26 | 026 (Belum Terisi) (Belum Terisi) (Belum Terisi)
27 | 027 (Belum Terisi) (Belum Terisi) (Belum Terisi)
28 | 028 (Belum Terisi) (Belum Terisi) (Belum Terisi)
29 | 029 (Belum Terisi) (Belum Terisi) (Belum Terisi)
30 | 030 (Belum Terisi) (Belum Terisi) (Belum Terisi)
31 | 031 Zainal Abidin Pagesangan 25 Kelapa Parut
32 | 032 (Belum Terisi) (Belum Terisi) (Belum Terisi)
33 1033 (Belum Terisi) (Belum Terisi) (Belum Terisi)
34 | 034 Wauri Intani Gayungan 1 /29 Buku

35 035 Susilo Rini Dukuh Menanggal 109 Surabaya | Plastik

36 | 036 Siti Marju’ah Kebonsari 111 No. 7 Ikan Asin

37 | 037 Siti Aminah Dukuh Menanggal 1V / 2C Bumbu Giling
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38 | 038 Ririn Endang T. Menanggal 2 / 33 Surabaya Sayur

39 | 039 Mat Jupri Sumur Welut Sayur

40 | 040 Alfil Laelatus Sadiyah | Dukuh Menanggal 68 H Sosis

41 | 041 Ciswoyo Bondan Sari Tempe

42 | 042 Jumi’ah Simowau Indah  Blok 6/21 | Ikan Asin
Sepanjang Sidoarjo

43 | 043 Mas Chanifah Dukuh Menanggal 67 Surabaya Bumbu Giling

44 | 044 Munjaeni Dukuh Menanggal IV/8 | Pindang
Gayungan

45 | 045 H. Kusmani Pagesangan 1/55 RT02 RWO01 Sembako

46 | 046 Hj. Nurfadilah Bambe Dukuh Menanggal 51 | Plastik
Surabaya

47 | 047 Rumiati Pagesangan Timur No. 5

48 | 048 Imro’atul Azizah Dukuh Menanggal 68H RTO001 | Kue Kering
RWO005

49 | 049 Karmanik Menanggal 2 / 33 Surabaya Sembako

50 | 050 Suhartini Dukuh Menanggal 109 RT05 RW | Plastik
03

51 | 051 Rosdiana M. Dukuh Menangga VII/2A Baju

Situmorang
52 | 052 Sely Intan Suhandini Dukuh Menanggal 6B/8 Bahan Kue
53 | 053 PKK -
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54 | 054 M. Winus Wahyudi Dukuh Menanggal 06/37 RTO1 | Baju
RWO02
55 | 055 Nirpan / Partini Dukuh Menanggal Gg.02 /10 D Sembako
56 | 056 Saudur Marina Menanggal 05 Gg. Rukem No. 16 | Baju
Surabaya
57 | 057 Sriyanto/Pippit Bungurasih Dalam Waru Grabah
Komalasari
58 | 058 Sri Hayati JI. Dukuh Menanggal No. 101 Warung
59 | 059 Kantor Pasar | JI. Bambe Dukuh Menanggal -
Tradisional Bambe
60 | 060 Tati Asmita Dukuh Menanggal 12 / 21A RT03 | Sembako
RW 05
61 | 061 Sunarti Susijani Dukuh  Menanggal No. 103 | Bahan Kue
Surabaya
62 | 062 Musholla JI. Bambe Dukuh Menanggal
63 | 063 (Belum Terisi) (Belum Terisi) (Belum Terisi)
64 | 064 (Belum Terisi) (Belum Terisi) (Belum Terisi)
65 | 065 (Belum Terisi) (Belum Terisi) (Belum Terisi)
66 | 066 (Belum Terisi) (Belum Terisi) (Belum Terisi)
67 | 067 Samiyah Dukuh Menanggal X1/ 37 Kelapa Parut
68 | 068 (Belum Terisi) (Belum Terisi) (Belum Terisi)
69 | 069 (Belum Terisi) (Belum Terisi) (Belum Terisi)
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70 | 070 Much. Farhan Ketapang 15 04/02  Suko | Sayur
Sukodono

71 | 071 Marji Siwalankerto Selatan No. 17A Kates

72 1072 Sunarsih Bungrasih Utara Sayur

73 | 073 Saiman Bungurasih Utara IA / 23 Sayur

74 | 074 Noerpatonah JI. Menanggal 1l Gg. Il No. 26A Sembako

75 | 075 Sutikno Bungurasih Utara No. 6H Sayur

76 | 076 Rochmah JI. Bendul Merisi Besar Timur | Petis
No. 6

77 | 077 Mudayyaroh Dukuh Menanggal Gg. X1 /79 Sayur

78 | 078 Normiyati JI. Dukuh Menanggal 101 Sayur

79 | 079 Husnan Ben Suwarni Sembako

80 | 080 Samadi JI. Nangka | / 9A Taman Sayur

81 | 081 Sri Sundari Dukuh Menanggal 06 / 34 Aksesoris

82 | 082 Sutriswati JI. Dukuh Menanggal X1/29 Snack

83 | 083 Sriwilis Purbaningsah Dukuh Menanggal 06 / 37A RTO1 | Kaset CD
RWO02

84 | 084 Marlen Asden Batuara | Menanggal V Gg. Rukem No.16 | Sandal
Surabaya

85 | 085 (Belum Terisi) (Belum Terisi) (Belum Terisi)

86 | 086 (Belum Terisi) (Belum Terisi) (Belum Terisi)

87 | 087 Susilo Dani Saputro Dukuh Menanggal IX /3 Sayur
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88 | 088 (Belum Terisi) (Belum Terisi) (Belum Terisi)
89 | 089 (Belum Terisi) (Belum Terisi) (Belum Terisi)
90 | 090 (Belum Terisi) (Belum Terisi) (Belum Terisi)
91 | 091 Sumiyati Dukuh Menanggal V / 10E Gilingan
Bambu
92 | 092 Sudaryanto Dukuh Menanggal |1 26A Kelapa
93 | 093 Sutopo Jombang Pisang
94 | 094 Hari Supriyadi Turisari 111 Sepanjang Taman Sayur
95 | 095 Nanik Utari Bambe Dukuh Menanggal 28 Kerupuk
Mentah
96 | 095-A | Buang Dukuh Menanggal IX /3 Sayur
97 | 096 Imam Syargowi Pagesangan Tahu
98 | 097 Yumina Kedungrejo Pasar Waru 5/ 1 Dsn | Bubur
Kramat
99 | 097-A | Winaryati JI. Bambe Dukuh Menanggal 77 Nasi
100 | 098 Wandi Dukuh Menanggal Soto
101 | 099 Yaumi Bambe Dukuh Menanggal 83A Penjahit
102 | 100 (Belum Terisi) (Belum Terisi) (Belum Terisi)
103 | 101 Suwati Dukuh Menanggal 91 Aksesoris
104 | 101-A | Saruji JI. Jati Sari Besar Sate
105 | 102 Surani Dukuh Menanggal Gorengan
106 | 102-A
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107 | 103 Sudjiyah JI. Menanggal IV Gg. Srikoyo | Kue
14G Surabaya

108 | 103-A | Jais Sambibulu RT06 RWO01 Taman Buah

109 | 104 Yuli Eko Wati Jombang Nasi

110 | 104-A | Sunardi Jember Nasi

111 | 105 Heniawati Ledok Selatan 589 Bangil | Buah
Pasuruan

112 | 105-A | Sri Sudjiati Pakis Wetan IV / 3 Kue

113 | 106 Ishak Dsn. Daleman Bawang Iris

114 | 107 Erlin Martina (Judia) Dukuh Menanggal X [/ 19 | Kue
Surabaya

115 | 107-A | Sugiarti Menanggal

116 | 108 Fajar Arif Tirtana Karangbong RTO4 RWO02 | Bandeng
Gedangan SDA

117 | 108-A | Satupah Gayungan Sayur

118 | 109 Sutiyem Bungurasih Tengah Botok

119 | 109-A | Abd. Ghofar Wedoro Waru Kerupuk

120 | 110 Ach Hudi Sidoarjo Sukodono Kebonagung | Sayur

121|111 Moh. Rohman JI. R. Pata RTO1 RW4 Gemurung | Telur
Gedangan

122 | 111-A | Tardjono Kebonsari Baru Selatan /15 Sayur Masak

123 | 112 Darmaji JI. Menanggal IVGg. Srikaya No. | Sayur
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124 | 112-A | Hj. Fatimah Dukuh Menanggal V11 /39 Sembako

125 | 113 Sumarmi JI. KH. Fakhrudin No0.263 RTO1 | Jas Jus
RW 04 Medaeng

126 | 114 Abd. Hamid Rungkut Menanggal 66 IE / 1 Buah

127 | 115 Mat Sarif Rungkut Lor Gg. 10/ 3 Baju

128 | 115-A | Sudarman Ngeni RT02 RWO02 Kepuh | Sandal
Kiriman Waru

129 | 115-B | Djanur Ripah Setiawati | Pagesangan I11-B No. 35 Buku

130 | 115-C | Ahmad Samroni Rungkut Menanggal Gg. IE/1 Buah

131 | 116 Agustina Dukuh Menanggal 8B/01 Baju

132 | 116-A | Saida Sepanjang Tani RT 7 RW 6 Baju

133 | 116-B | Yati Dukuh Menanggal 8 / 60C Baju

134 | 116-C | Hasan Basri Sepanjang Tani JI. Puyuh RT 7 | Baju
RW 6 No. 28

135 | 117 Nina  Yuanita  Bin | JI. Cipta Menanggal | Blok 12 GG | Baju

Suntama S. Surabaya

136 | 117-A | Surya Anisa Dukuh Menanggal V / 10C | Kosmetik
Gayungan

137 | 117-B | Jumitri Menanggal 2 Gg. Anggur Il / 22A | Sayur

138 | 117-C | Supiyah JI. Dukuh Menanggal VIIA /16B | Sayur

139 | 118 Moch. Dahri Dupak Bangunsari 7/28A Baju
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140 | 118-A | Agus Asrori JI. Melati No. | Kureksari Waru Sandal

141 | 118-B | Subiyantoro Komplek Peni 36 Menanggal Alat Listrik

142 | 119 Satuki Pulo Tegal Sari Il No. 6 RTO5 | Baju
RWO7

143 | 119-A | Sunariyah Cipta Menanggal | Blok 16 / GG3 | Buku

144 | 119-B | Hj. Nur Hasanah Pulo Tegal Sari Wonokromo Baju

145 | 120 Basuni Alwi Ampenang Aksesoris

146 | 120-A | Dwi Joko Susanto BLK No. 17 Surabaya Sayur Masak

147 | 120-B | Utami Bungurasih Utara IC 5/ 4 Waru Buah Sayur

148 | 121 Siti Chalimah Bungurasih Tengah Kerudung

149 | 121-A | Mispan Bongso Wetan Menganti Buah

150 | 121-B | Indiah JI. Dukuh Menanggal 5/ 10 Kue Kering

151 | 121-C | Ismiatin Dukuh Menanggal 5/ 6 Sembako

152 | 122 Indra Heryanto Dukuh Menanggal | No. 26A Pisang

153 | 122-A | Syukur Slamet Bogem RT5 RW2 Sayur

154 | 123 Sumini Bambe Dukuh Menanggal No. | Sembako
111

155 | 123-A | Utsman Syamsuddin JI. P Sudirman 159 Il / 04 | Lontong
Medaeng

156 | 123-B | Tatik Maslachah JI. Menanggal Indah 1/ 20 Nasi

157 | 124 Sri Sukarmiati Bambe Dukuh Menanggal 79C Sembako

158 | 124-A | Maratun Solikah Bambe Dukuh Menanggal IC Sayur Masak
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124-B | Sutjianingsih Dukuh Menanggal 09 / 07 RTO5 | Kue Kering

RWO03

160

124-C | Tuminem / Bu Bero Bambe Dukuh Menanggal 01A Sembako

Sumber : Arsip Kantor Paguyuban Pedagang Pasar Tradisional Bambe Dukuh
Menanggal Surabaya per Desember 2014.

4.1.6 Koperasi Sumber Barokah Pasar Bambe Dukuh Menanggal Surabaya

Koperasi “Sumber Barokah” adalah koperasi yang menaungi para
pedagang di Pasar Tradisional Bambe Kelurahan Dukuh Menanggal Kecamatan
Gayungan Kota Surabaya. Berlokasi di jalan Bambe Dukuh Menanggal
Kecamatan Gayungan Kota Surabaya Jawa Timur. Letak koperasi di dalam pasar

tersebut yang berukuran 2x2 m?.

Gambar 6

Struktur Pengurus Koperasi “Sumber Barokah” Pasar Tradisional Bambe
Kelurahan Dukuh Menanggal Kecamatan Gayungan Kota Surabaya.

Ketua Pengurus

Sekretaris Bendahara 1 Bendahara 2

Sumber : Arsip Koperasi Sumber Barokah Pasar Tradisional Bambe Dukuh
Menanggal Surabaya per Desember 2014.
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Tabel 10

Daftar Nama Pengurus Koperasi “Sumber Barokah” Pasar Tradisional Bambe
Dukuh Menanggal Surabaya.

NAMA JABATAN
Sudaryanto Ketua
Sekretaris M. Winus Wahyudi
Bendahara 1 Surya Anisah
Bendahara 2 Siti Fatimahtus Zhurhoh

Sumber : Arsip Koperasi Sumber Barokah Pasar Tradisional Bambe Dukuh
Menanggal Surabaya per Desember 2014.

Koperasi Sumber Barokah ini koperasi yang menaungi seluruh keperluan
para pedagang kaki lima di pasar tradisional Bambe Dukuh Menanggal Surabaya
dan telah disahkan oleh Dinas Koperasi dan UMKM Kota Surabaya tertanggal 13
Juni 2014. Koperasi ini didirikan karena mengingat aktivitas pedaganag pasar
Bambe Dukuh Menanggal Surabaya pasti ada banyak keperluan seperti modal
berdagang untuk kelangsungan berdagang masing-masing pedaganag di pasar itu.

Koperasi ini memberikan potensi dalam potensi dalam kegiatan di dalam
pasar serta pedagang menghendaki dan merencanakan dalam tiap usahanya
memperoleh keuntungan atau memanfaatkan maksimal sehingga pedagang Dukuh
Menanggal Surabaya dapat memperoleh laba atau sisa hasil usaha yang mampu

mengadakan cadangan-cadangan guna pengembangan usaha selanjutnya.
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4.2

Penyajian Data

Pemberdayaan pedagang kaki lima di kelurahan Dukuh Menanggal
Kecamatan Gayungan Kota Surabaya merupakan bentuk strategi
yangbertujuan untuk memberdayakan masyarakat dan
mengalokasi/menyesuaikan sumber daya dengan peluang sehingga dapat
meningkatkan keberdayaan masyarakat, dan mendorong masyarakat untuk
lebih mampu merencanakan, membangun dan memelihara hasil kegiatan
secara mandiri.

Pemberdayaan pedagang adalah upaya yang dilakukan pemerintah
kota setempat melalui penumbuhan ikim usaha, pembinaan,
pengembangan, pembiayaan, dan penataan pedagang agar pasar tradisional
mampu menumbuhkan, memperkuat dirinya menjadi pedagang yang
berada di pasar tradisional yang tangguh dan mandiri.

Pemberdayaan adalah suatu proses menyeluruh dan aktif antara
motivator, fasilitator, dan kelompok masyarakat yang perlu diberdayakan
melalui peningkatan pengetahuan, keterampilan, pemberian berbagai
kemudahan serta peluang untuk mencapai akses sistem sumber daya dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Dalam pelaksanaan pemberdayaan, hendaknya untuk menciptakan
suasana kondusif, penguatan kapasitas, dan kapabilitas masyarakat,
perlindungan dari ketidakadilan, bimbingan dan dukungan, memelihara
keseimbangan dalam kondisi yang kondusif. Pemberdayaan yang

dilakukan di dalam penataan para pedagang di dalam pasar meliputi
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beberapa tahapan, penyadaran, pengkapasitasan, dan pemberian daya.
Penyadaran adalah tahap memberikan penyadaran atau pengertian kepada
pedagang bahwa mereka harus diberdayakan. Pengkapasitasan yaitu tahap
untuk memberikan kemampuan atau membuat pedagang merasa mampu
untuk melaksanakan proses penataan pasar. Sedangkan pemberian daya
yaitu pedagang diberikan daya, kekuasaan atau peluang untuk ikut serta di
dalam penataan pasar.

Strategi pemberdayaan pedagang yang dilaksanakan di pasar
Bambe Dukuh Menanggal Surabaya oleh Pemerintah Kota Surabaya,
diantaranya pemberdayaan pedagang, peningkatan kebersihan pedagang
pasar, peningkatan keamanan dan ketertiban para pedagang pasar, dan
penerapan pedagang kaki lima dalam prinsip good governance. Dengan
strategi tersebut, diharapkan pemberdayaan pedagang salah satunya
dengan penataan pedagang dapat berjalan rapi dan tertib sehingga pasar
menjadi kondusif, kualitas pelayanan kepada pedagang dan masyarakat
meningkat. Adapun pembahasan dari hasil penelitian tersebut adalah
sebagai berikut:

4.2.1 Pemberdayaan Pedagang Kaki Lima Pasar Bambe Dukuh

Menanggal Surabaya

Pemberdayaan pedagang merupakan salah satu upaya
pemberdayaan yang dilakukan oleh pemerintah kota Surabaya
melalui Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah Kota

Surabaya. Tujuan pemberdayaan pedagang untuk pembinaan para
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pedagang agar menjadi pedagang yang lebih berdaya dan
berpenghasilan lebih baik lagi. Bapak Suedi selaku Kepala Pasar
Tradisional Bambe Dukuh Menanggal mengatakan :

“Pemberdayaan pedagang salah satu strategi pemberdayaan yang
dilakukan untuk menjadikan para pedagang lebih berdaya dan
meningkat  terhadap penghasilannya. Pasar Bambe Dukuh
Menanggal baru berumur kurang lebih 1 (satu) tahun, sehingga
diharapkan adanya peningkatan pemberdayaan pedagang di pasar
tersebut”. (Wawancara, hari Rabu 31 Desember 2014, jam 07.10
WIB).

Salah satu pedagang pasar tradisional pasar Bambe Dukuh
Menanggal Ibu Tuminem pedagang sembako juga mengatakan :

“Yen arep digae pemberdayaan pedagang iku kudu diperbaiki dan
diperluas panggonan lahan pasar” (Wawancara, hari Sabtu 20
Desember 2014, jam 07.45 WIB).
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Tabel 11

Daftar Perubahan Penghasilan Sebagian Pedagang Kaki Lima di Kelurahan

Dukuh Menanggal Surabaya

Penghasilan Per | Penghasilan Per Selisih
Bulan Pedagang | Bulan Pedagang Kenaikan
No. | Nama Pedagang Sebelum Setelah Penghasilan
Usaha Diberdayakan Di | Diberdayakan Per Bulan
Pasar Dukuh Di Pasar Dukuh
Menanggal Menanggal
Surabaya (Rp.) Surabaya (Rp.)
1. Suedi (Pedagang | 1000.000 1.500.000 500.000
Makanan Snack)
2. | Nur Arifin | 1.500.000 2.000.000 500.000
(Pedagang Ikan
Laut)
3. | Priyanto (Pedagang | 750.000 1.250.000 500.000
Ayam)
4. | Tukiyem 1500.000 2.000.000 500.000
(Pedagang Ayam)
5. | Siti Aminah | 700.000 900.000 200.000
(Pedagang Bumbu
Giling)
6. | Saiman (Pedagang | 500.000 700.000 200.000
Sayur)

Dengan data penemuan perubahan sebagian pedagang di
Dukuh Menanggal Surabaya menurut tabel di atas, dapat
disimpulkan bahwa pemberdayaan yang dilakukan Pemkot
Surabaya berdasarkan Perda Surabaya Nomor 17 tahun 2003
tentang Penataan dan Pemberdayaan pedagang kaki lima yang
difokuskan di Kelurahan Dukuh Menanggal dapat dikatakan
berhasil, dikarenakan dari wawancara penulis terhadap beberapa

pedagang, diantaranya:
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Pak Saiman selaku pedagang sayur di pasar Bambe Dukuh
Menanggal mengatakan:

”Mas, kondisi penghasilan kulo sampun sae dibanding kolo mben
tasih sadean wonten pinggir dalan Dukuh Menanggal”

Lalu Bu Tukiyem selaku pedagang ayam di pasar Bambe
Dukuh Menanggal juga mengatakan:
”Sakniki kulo dodol ayam luwih katah daripada kolo mben, soale
sampun diberdayakan wonten pasar Bambe Dukuh Menanggal
niki, terus penghasilan kulo dadi nambah.”

Berikutnya penulis mewawancarai Pak Priyanto juga

penjual pedagang ayam di pasar Dukuh Menanggal mengatakan:

”Mas, dengan adanya pemberdayaan pedagang kaki lima saking
Pemkot, terus penghasilan kulo nggih luwih katah”.

Berikutnya, penulis mewawancarai lagi Pak Suedi selaku
pedagang snack mengatakan:

“Nggih mas, sekarang setelah adanya bangunan pasar Bambe
Dukuh Menanggal di sini penghasilan ku tambah akeh.”

Penulis mewawancarai lagi pedagang bumbu giling Bu
Aminah juga mengatakan:
”Saiki wontene pemberdayaan pedagang kaki lima wonten pasar
mriki, urip kulo karo penghasilan utowo kesejahteraan kulo luwih
meningkat.”

Kemudian lagi, penulis mewawancarai Pak Nur Arifin yang
berjualan ikan laut juga mengatakan:
“Sejak ada pemberdayaan pedagang di pasar Bambe Dukuh

Menanggal mriki, penghasilan kulo luwih tambah dibanding biyen
nang dalanan Dukuh Menanggal.”
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4.2.2 Peningkatan Kebersihan Pedagang Kaki Lima Pasar Bambe
Dukuh Menanggal Surabaya

Kebersihan pasar merupakan salah satu faktor penting yang
harus diperhatikan baik pegawai pasar, pedagang, dan pihak
lainnya untuk menciptakan kondisi pasar yang nyaman untuk
dikunjungi pembeli dan mendukung penataan pasar. Tujuan
peningkatan kebersihan pasar yaitu untuk memberikan pelayan
yang bagus kepada pembeli dan supaya tempat berdagang nyaman
untuk ditempati pedagang dan dikunjungi pembeli.

Pemberdayaan pedagang dalam peninglatan kebersihan
pasar, meliputi menciptakan suasana kondusif melalui seluruh
pedagang dan berbagai pihak yang terkait bersedia menjaga
kebersihan pasar dengan alat-alat kebersihan seperti: sapu, serok,
sapu sawang, dan tong sampah, sehingga dapat tercipta kondisi
yang kondusif di pasar yang dapat menunjang pelaksanaan
penataan pasar.

Ibu Maratun salah satu pedagang di pasar Bambe Dukuh
Menanggal mengatakan:

“Adanya perawatan, perbaikan, dan dijaganya saran dan prasarana
serta bangunan pasar yang baru berdiri agar bisa digunakan

semua pedagang sehingga pedagang dan pembeli nyaman
mas.” (Wawancara, hari Sabtu 20 Desember 2014, jam 08.05
WIB).

Kemudian Bapak Budiono selaku bagian Kebersihan pasar Bambe

Dukuh Menanggal juga mengatakan:
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4.2.3

4.2.4

“Peningkatan pemberdayaan pedagang pertama kali kami lakukan
memaksimalkan kebersihan para pedagang mas. Kebersihan ini
dilakukan terlebih dahulu agar para pedagang merasa nyaman
berjualan.” (Wawancara, hari Minggu 21 Desember 2014 jam
09.10 WIB).

Peningkatan Keamanan dan Ketertiban Para Pedagang Kaki
Lima Pasar Bambe Dukuh Menanggal Surabaya

Keamanan dan ketertiban pedagang pasar Bambe Dukuh
Menanggal merupakan faktor yang penting dalam menunjang
berlangsungnya proses jual beli di pasar tradisional Bambe Dukuh
Menanggal.pihak yang terkait berupaya untuk menciptakan
keamanan dan ketertiban di sekitar lingkungan pedagang pasar
tersebut. Pemberdayaan dalam peningkatan keamanan dan
ketertiban pedagang diantaranya menciptakan suasana kondusif
melalui adanya penjagaan peningkatan keamanan dan ketertiban
pasar.

Bapak Sunanto selaku pihak bagian kebersihan pedagang pasar
Bambe Dukuh Menanggal mengatakan:

“Keamanan dan ketertiban di sini ditingkatno supoyo pasar luwih
aman maneh mas, jadi pembeli tambah banyak yang datang dan
merasa nyaman belanja.” (Wawancara, hari Kamis 25 Desember
2014, 08.22 WIB).

Pembinaan Pedagang Kaki Lima Pasar Bambe Dukuh
Menanggal Surabaya

Pembinaan yang diterapkan pihak-pihak terkait yaitu

Pemerintah Kota Surabaya, dan pengelola pasar kepada pedagang
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merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia pedagang kaki lima Kelurahan Dukuh Menanggal
Surabaya. Kegiatan pembinaan ini juga memiliki tujuan yaitu untuk
memperbaiki sikap, pola pikir, dan perilaku pedagang yang terkait
memberikan wawasan kepada pedagang dengan cara memberi
wadah kepada para pedagang agar membantu kegiatan
berdagangnya. Wadah tersebut sudah diterapkan di Pasar Bambe
Dukuh Menanggal Surabaya dengan dibentuknya suatu paguyuban
yang dinamakan “Paguyuban Pedagang Pasar Tradisional Bambe
Dukuh Menanggal Surabaya” serta dibentuknya sebuah koperasi
yaitu “Koperasi Sumber Barokah” yang bertujuan untuk menaungi
kegiatan pedagang terkait kesejahteraan para anggota pedagang.

Bapak Suedi selaku Ketua Pasar Bambe Dukuh Menanggal
mengatakan:

“Kalau adanya koperasi itu dan paguyuban tersebut itu adalah
memberi bimbingan kepada pedagang di sini dan dukungan yang
itu sama seperti halnya pemberdayaan mas.” (Wawancara, hari
Selasa 3 Januari 2015, 12.30 WIB).

Lalu, dari Bapak Bambang Widjanarko selaku Kepala Seksi
Pembinaan dan Sumber Daya Manusia (SDM) Dinas Koperasi dan
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kota Surabaya
mengatakan:

“Upaya pembinaan kepada para pedagang terus dilakukan untuk
lebih  memberdayakan pedagang terkait kegiatannya yang
dilaksanakan secara rutin sebulan dua kali mas.” (Wawancara,
hari Rabu 4 Januari 2015, jam 10.15 WIB).
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4.2.5

Kemudian saya juga meminta masukan dari Bapak Sudaryanto
selaku Ketua Koperasi Sumber Barokah mengatakan:

“Untuk lebih mensejahterakan para pedagang di sini juga sebagai
anggota koperasi, maka untuk selayaknya kami dari pihak koperasi
membantu memberikan modal atau kredit kepada para pedagang
dengan bunga yang relatif rendah.” (Wawancara, hari Selasa 3
Januari 2015).

Lalu saya juga meminta pendapat mengenai pembinaan pedagang
kaki lima dari Bapak Didit Prasetyo selaku Staff Pejabat Pengelola
Informasi dan Dokumentasi (PPID) Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kota Surabaya mengatakan:

“Terhadap berdirinya pasar, tidak lepas dari perijinan pihak Kantor
Disperindagin yang diharapkan dengan berdirinya pasar tersebut,
tetapi jika pembinaan pedagang kaki lima di kantor Disperindagin
tidak terkait, namun yang lebih berwenang membina para
pedagang adalah pihak dari Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
kecil Menengah (UMKM) begitu mas.” (Wawancara, hari Senin 22
Desember 2014).

Penerapan Perda Surabaya Nomor 17 Tahun 2003 Pedagang
Kaki Lima Pasar Bambe Dukuh Menanggal Surabaya dalam
Prinsip Good Governance

Dalam Peraturan Daerah (Perda) Kota Surabaya Nomor 17
tahun 2003 tentang Pentaan dan Pemberdayaan Pedagang Kaki
Lima di Surabaya telah diterapkan kepada pedagang kaki lima di
Kelurahan Dukuh Menanggal Surabaya yang awalnya berada di
pinggir jalanan Dukuh Menanggal dan sekarang telah diberdayakan

atau di relokasi ke tempat yang lebih layak yakni di pasar Bambe

Dukuh Menanggal Surabaya.
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Mengenai isi Perda tersebut sebagai berikut®:

1. Peningkatan jumlah pedagang kaki lima di daerah berdampak pada
terganggunya kelancaran lalu lintas, estetika dan kebersihan kota
serta fungsi sarana dan prasarana lingkungan kota.

2. Kegiatan pedagang kaki lima yang merupakan usaha perdagangan
sektor informal perlu diberdayakan guna menunjang peetumbuhan
perekonomian masyarakat.

3. Sehubungan dengan hal-hal di atas, maka dalam rangka penataan
dan pemberdayaan pedagang kaki lima dan sekaligus untuk
mewujudkan kota yang tertib, bersih, sehat, rapi dan indah.

Berdasarkan beberapa hal tentang Perda di atas mengenai
pemberdayaan pedagang kaki lima Dukuh Menanggal Surabaya
dapat di lihat melalui paradigma baru dalam penyelenggaraan
pemerintahan yang sering disebut dengan Good Governance
menuntut setiap pejabat publik harus dapat bertanggung jawab dan
mempertanggungjawabkan setiap sikap, perilaku, dan kebijakannya
kepada publik dalam bingkai melaksanakan apa yang menjadi
tugas, wewenang dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Wujud Good Governance menurut LAN (Lembaga
Administrasi Negara) adalah penyelenggaraan pemerintahan negara

yang solid dan bertanggungjawab, serta efisien, efektif dengan

> Peraturan Daerah (Perda) Kota Surabaya Nomor 17 Tahun 2003 Tentang Penataan dan
Pemberdayaan Pedagang Kaki Lima.
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menjaga kesinergian simulasi yang konstruktif di antara domain-
domain negara, sektor swasta dan masyarakat.®

Bila didasarkan pada  pengertian Good Governance
tersebut, dapat ditemukan setidaknya Kkarakteristik Good
Governance antara lain akuntabilitas, transparansi, partisipasi,
responsivitas, efektivitas dan efisiensi, kesetaraan, visi strategis dan
penegakan hukum.

Akuntabilitas intinya setiap pejabat publik harus
bertanggung jawab dalam melaksanakan apa yang menjadi tugas
pokok, fungsi dan kewenangan yang dimilikinya.” Lalu,
transparansi pada intinya dalam penyelenggaraan pemerintahan,
pembangunan, dan pelayanan publik harus dilakukan secara
transparan baik mekanisme, prosedur, maupun kebijakan apa yang
sedang dan akan dilakukan.® Selanjutnya responsivitas merupakan
pertanggungjawaban dari sikap seberapa jauh pihak Pemerintah
Kota Surabaya serta struktur pengelola pasar Bambe Dukuh
Menanggal kepada pedagang kaki lima di Dukuh Menanggal
mengenai permasalahan, kebutuhan, dan aspirasi pedagang

sekaligus pembeli.

® Joko Widodo, “Good Governance:Telaah dari Dimensi Akuntabilitas dan Kontrol Birokrasi
pada Era Desentralisasi dan Otonomi Daerah”, (2001, Surabaya:Insan Cendekia). HIm 296.
" Ibid, Joko Widodo... HIm 297.

® Ibid.
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Kemudian prinsip efektivitas dan efisiensi adalah
menciptakan pemerintah yang berdaya guna dan berhasil guna.’
Dengan adanya inovasi pelayanan yang berwujud bangunan pasar
Bambe Dukuh Menanggal memberikan kenyamanan dan
kemudahan pedagang dan pembeli melakukan interaksi jual beli.
Prinsip Good Governance lainnya adalah kesetaraan yakni
kesamaan dalam perlakuan dan pelayanan publik.® Prinsip ini
menerapkan bahwa pedagang Dukuh Menanggal yang awalnya
berserakan berjualan di jalanan Dukuh Menanggal, namun
sekarang direlokasi ke tempat yang lebih layak yaitu berwujud
bangunan pasar Bambe Dukuh Menanggal.

Prinsip visi strategis yaitu pandangan-pandangan strategis
untuk menghadapi masa yang akan datang. Maka dari itu,
kebijakan apapun yang diambil saat ini harus diperhitungkan
akibatnya pada beberapa tahun mendatang. Lalu prinsip pada
aspek penegakan hukum pada intinya pelaku penyelenggara
pemerintahan, pembangunan dan pelayanan publik harus berani
bertanggungjawab dan mempertanggungjawabkan secara hukum
tentang segala sikap, perilaku dan kebijakan yang telah dilakukan.
Jika dikaitkan dengan hal penelitian saya, bahwa penerapan

mekanisme reward and punishment (penghargaan dan hukuman)

% Abidin Ubaedillah, “Pendidikan Kewarganegaraan (Civic Education): Demokrasi, Hak Asasi
Manusia dan Masyarakat Madani, (2008, Jakarta:Indonesian Center for Civic Education (ICCE)
UIN Syarif Hidayatullah). HIm 177.

' Ibid, Abidin Ubaedillah... HIm 177
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4.2.6

harus diterapkan kepada pihak Pemerintah Kota Surabaya dan
Struktur Pengelola Pedagang Dukuh Menanggal kepada pedagang
kaki lima Dukuh Menanggal harus secara adil dan tidak
diskriminatif.

Bapak Suwandi Suedi selaku Ketua Pasar Tradisional
Bambe Dukuh Menanggal yang pernah menaungi pedagang kaki
lima Dukuh Menanggal mengatakan:

“Memang prinsip Good Governance dibutuhkan, karena kebijakan
yang ada dapat mengatur penataan dan pengelolaan pedagang
kaki lima Dukuh Menanggal.” (Wawancara, hari Jumat 26
Desember 2014 jam 19.00 WIB).

Lalu Bapak Suedi selaku Ketua Pasar Tradisional Bambe
Dukuh Menanggal juga mengatakan:

“Pedagang kaki lima di Dukuh Menanggal yang dulunya
berserakan di jalanan Dukuh Menanggal sekarang sudah bisa
diatur dengan cara relokasi ke bangunan pasar Bambe Dukuh
Menanggal meskipun ada pedagang yang menolak.” (Wawancara,
hari Jumat 26 Desember 2014 jam 07.32 WIB).

Faktor Pendukung dan Penghambat

Dalam pelaksanaan pemberdayaan pedagang kaki lima
Dukuh Menanggal Surabaya, terdapat faktor penghambat dan
pendukungnya. Faktor hambatan adalah semua faktor yang
menghambat proses pemberdayaan pedagang. Faktor penghambat
tersebut diantaranya kurangnya komunikasi, antara pihak
Pemerintah Kota Surabaya dengan para pedagang kaki lima Dukuh

Menanggal Surabaya. Wewenang yang dimiliki kepala pedagang
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kaki lima Dukuh Menanggal terbatas, kurangnya kesadaran
pedagang.

Faktor pendukung adalah semua faktor yang bisa
mendukung jalannya proses pemberdayaan pedagang kaki lima
Dukuh Menanggal Surabaya, yaitu kerjasama yang terjalin dengan
pihak lain, seperti kerjasama dengan satuan Polisi Pamong Praja
Kota Surabaya dalam penertiban pedagang kaki lima Dukuh
Menanggal Surabaya, partisipasi pedagang, sarana dan prasarana

yang memadai.

4.2.6.1 Faktor Pendukung

Faktor pendukung yang muncul dalam proses
pemberdayaan untuk melakukan penataan pedagang
meliputi:

Kerjasama dengan Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol
PP)

Pelaksanaan proses pemberdayaan pedagang dalam
penataan pedagang Dukuh Menanggal, kepala pasar
tradisional Bambe Dukuh Menanggal beserta staffnya
melakukan  kerjasama dengan  Satpol PP  Kota
Surabaya untuk menertibkan pedagang dengan tujuan agar
pedagang tidak menggelar dagangannya di tempat yang

tidak semestinya dan mentaati peraturan di dalam penataan
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pedagang kaki lima Dukuh Menanggal, sehingga pedagang
dapat tertata dengan rapi dan tidak semaunya.

Bapak Suedi selaku Ketua Pasar tradisional Bambe
Dukuh Menanggal mengatakan:

“Untuk memudahkan dalam pembinaan
pemberdayaan pedagang pasar terutama menata pedagang
dan lainnya, biasanya melibatkan bantuan Satpol PP mas.”
(Wawancara, 27 Desember 2014).

Kerjasama ini dilakukan untuk mencegah adanya
hal-hal yang tidak diinginkan dan berjaga-jaga apabila para
pihak yang mengelola pedagang kaki lima kesulitan
menertibkan dalam pelaksanaan penataan ~ pedagang kaki
lima Dukuh Menanggal Surabaya. Sehingga adanya
kerjasama dengan Satpol PP, maka para pedagang tidak
semrawut dan terlihat rapi.

Bapak Suedi selaku Ketua Pasar tradisional Bambe
Dukuh Menanggal juga menuturkan:

“Apabila dalam penataan pedagang kaki lima terjadi
kesulitan penertibaan dan pihak pasar tidak dapat
menyelesaikannya, kita cukup menyelesaikannya dengan
pihak Satpol PP mas, sehingga penyelesaian tersebut tanpa
harus melibatkan pihak dari Pemerintah Kota Surabaya.”
(Wawancara, 3 Januari 2015).

Sarana dan Prasarana yang Memadai
Sarana dan prasarana menjadi faktor pendukung di

dalam proses pemberdayaan pedagang kaki lima Dukuh
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Menanggal Surabaya, serta  dalam melaksanakan kegiatan
sehari-hari. Kelengkapan sarana dan prasarana yang ada di
dalam suatu organisasi menunjang dan  sangat
mempengaruhi lancarnya kegiatan pemberdayaan pedagang
yang akan dilakukan.

Bapak Suedi selaku Ketua Pasar tradisional Bambe
Dukuh Menanggal juga mengatakan:

“Sarana dan Prasarana yang dimiliki pasar itu berguna
dalam pemberdayaan kaki lima mas. Dengan adanya
fasilitas yang memadai, maka pedagang juga akan senang
untuk menjaga dan merawatnya, sehingga para pedagang
kaki lima Dukuh Menanggal dapat tertata dengan berbagai
sarana dan prasarana yang baik.”

(Wawancara, 3 Januari 2015).

Sehingga untuk menjalankan tugas sehari-hari, para
pedagang kaki lima di pasar tersebut maupun pengelola
pasar menyediakan berbagai peralatan guna menunjang
segala aktivitas yang akan dilakukan terutama yang
berkaitan dengan penataan pedagang kaki lima Dukuh

Menanggal.

4.2.6.2 Faktor Penghambat
Faktor penghambat yang muncul di dalam proses
pemberdayaan pedagang kaki lima Dukuh Menanggal

Surabaya, diantaranya:
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Kurangnya Komunikasi
Kurangnya komunikasi yang intensif dari beberapa
pihak yang terlibat, biasanya terjadi karena kesibukan dari
masing-masing pihak yang terkait. Semua pihak yang
sebenarnya melakukan komunikasi untuk membahas
permasalahan yang terjadi terhadap para pedagang, hamun
terkadang pihak dari Pemkot Surabaya justru sedang
melakukan  kunjungan ke pasar-pasar lain yang ada di
Surabaya dengan tujuan untuk memantau perkembangan
dan penyelesaian masalah yang terjadi.
Bapak Suedi selaku Ketua Pasar tradisional Bambe Dukuh
Menanggal mengatakan:

“Kalau untuk memperlancar komunikasi antara pihak
pedagang dengan Pemkot Surabaya kurang lebih satu
bulan sekali ada kunjungan dari pihak Pemkot mas,
dengan tujuan agarlebih intensif dalam melakukan
komunikasi dengan pihak terkait untuk membahas
masalah yang ada terhadap pedagang kaki lima Dukuh
Menanggal Surabaya.” (Wawancara, 3 Januari 2015).

Berkaitan dengan kurangnya komunikasi antara pihak
pedagang dengan pihak Pemkot Surabaya, sebagaimana
diungkapkan oleh Bapak Suedi:

“Penanganan masalah pedagang terutama penataan
pedagang yang seharusnya diakukan dengan cepat menjadi
terlambat mas, hal ini dikarenakan terkadang laporan dari
kepala pasar terhambat diterima. Sehingga permasalahan
itu tidak dapat terselesaikandengan waktu singkat dan
cepat.” (Wawancara, 3 Januari 2015).

118



Kurangnya Kesadaran Pedagang

Pelaksanaan proses pemberdayaan pedagang kaki
lima Dukuh  Menanggal Surabaya, kesadaran pedagang
sangat dibutuhkan untuk menunjang kelancaran dari
kegiatan yang akan dilakukan tersebut. Namun, kesadaran
yang ditunjukkan oleh pedagang belum begitu besar.
Hal tersebut terlihat dari adanya protes dari pedagang dan
masih adanya pedagang yang tidak patuh berjualan di luar
pasar dan pelataran, serta adanya pedagang saling berebutan
untuk memperoleh tempat yang strategis baginya.
Hal tersebut dipertegas oleh Bapak Suedi selaku Ketua
Pasar tradisional Bambe Dukuh Menanggal :

“Kalau peraturan yang sudah kita buat dan tetap tidak
diikuti perilaku dari pedagang yang mendukung dan tidak
adanya kesadaran untuk melakukannya, jadi percuma aja
mas nggak ada gunanya dan sia-sia.” (Wawancara, 3
Januari 2015).

Adanya sebagian pedagang yang masih ngeyel
(nekat) menggelar barang dagangannya di luar pasar,
menyebabkan adanya protes dari pedagang yang
berjualan di dalam pasar, baikdi dalam los ataupun Kios.
Protes dari pedagang, terjadi karena pedagang masih
bersifat tradisional ~ dan kurang mengerti akan

pentingnya penataan pedagang, sehingga sebagian dari
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pedagang yang kurang memahami dan masih menggelar
dagangannya di luar pasar.

Sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Suedi selaku
Ketua Pasar tradisional Bambe Dukuh Menanggal :

“Kalau untuk penataan pasar sudah biasa mas pasti ada pro
dan kontra yang datang dari pedagang.” (Wawancara 4
Januari 2015).

Namun di Pasar Bambe Dukuh Menanggal protes
dari pedagang tidak begitu banyak terjadi karena antara
Pemkot Surabaya dengan pedagang terjalin hubungan yang
baik dan sebagian besar pedagang kaki lima  Dukuh
Menanggal selalu menuruti perintah dari pihak atasan.

Kondisi bangunan yang kurang sesuai dengan
keinginan pedagang menyebabkan adanya keinginan
untuk berjualan di luar los ataupun kios yang telah
disediakan. Hal tersebut dikarenakan banyak yang
berpikiran jika berjualan di luar atau di dasaran lantai
mudah dijangkau oleh pembeli

Berikut penuturan Ibu Sumini salah satu pedagang
di Pasar Tradisional Bambe Dukuh Menanggal Surabaya :

“Begini mas, kalau berjualan di dalam pasar banyak nggak
lakunya, soalnya pemebli itu mesti lebih memilih untuk
belanja di depan atau di luar di tempat yang lebih dekat dan
pembeli malas kalau harus masuk ke dalam pasar.”
(Wawancara, 5 Januari 2015).
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4.2.7 Analisis SWOT

Pengertian dari analisis SWOT adalah identifikasi berbagai
faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi ‘“Perusahaan”
atau dengan kata lain merupakan salah satu metode untuk
menggambarkan kondisi dan mengevaluasi suatu masalah, proyek,
atau konsep yang berdasarkan faktor internal (dalam) dan faktor
eksternal (luar). Analisis SWOT mempunyai peranan penting
dalam kemajuan usaha yang akhir-akhir ini semakin kompetitif
persaingannya dalam mencapai tujuan. Arti dari SWOT itu sendiri
di antaranya Strengths (Kekuatan), Weakness (Kelemahan),
Opportunity (Peluang),and Threats (Ancaman).**

Jika dikaitkan, maka adanya strategi dalam pemberdayaan
pedagang kaki lima di Dukuh Menanggal Surabaya yang dilakukan
Pemerintah Kota Surabaya berdasarkan Peraturan Daerah Kota
Surabaya Nomor 17 Tahun 2003 tentang Penataan dan
Pemberdayaan Pedagang Kaki Lima berupa kebijakan publik
dalam mengimplementasinya ditemukan berbagai problem yang
menjadi hambatan dan dukungan terhadap realisasinya kebijakan
Perda Surabaya tersebut. Untuk mewujudkan keberhasilan Perda
tersebut di atas, maka prinsip Good Governance sangat ditentukan

oleh akuntabilitas dan transparansi dari pihak pengelola untuk

" Freddy Rangkuti, “Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis: Berorientasikonsep
Perencanaan Strategis Untuk Menghadapi Abad 21 ”.(Jakarta:PT. Gramedia Pustaka Utama,
1997). HIm 18
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pemberdayaan pedagang kaki lima yang akan diberdayakan di
Pasar Bambe Dukuh Menanggal Surabaya.

Dengan memperhatikan faktor internal dan eksternal untuk
mewujudkan Good Governance di lingkungan pedagang tersebut,
dapat dilakukan dengan menerapkan analisa SWOT (Strenght,
Weaknesess, Opportunities, Treats) diantaranya:

1. Pencermatan Lingkungan Internal
a. Faktor Kekuatan (Strenght)

1) Adanya Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 17
Tahun 2003.

2) Kesadaran para pedagang.

3) Sumber Daya Manusia yang memadai dari masing-
masing pedagang.

4) Partisipasi dari para pedagang dengan pihak terkait
(Pemkot Surabaya, dan pengelola pasar Dukuh
Menanggal).

5) Tuntutan untuk menciptakan Good Governance di
lingkungan para pedagang kaki lima Pasar Dukuh
Menanggal Surabaya.

b.  Faktor Kelemahan (Weaknesses)
1) Sosialisasi kebijakan Perda Surabaya Nomor 17 Tahun

2003 tersebut yang kurang merata.
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2) Sumber daya manusia yang tidak mumpuni atau
memadai.

3) Kurangnya partisipasi dan dukungan dari para
pedagang dengan pihak terkait (Pemkot Surabaya, dan
pengelola pasar Dukuh Menanggal).

4) Terjadi ketimpangan antara para pedagang kaki lima
Dukuh Menanggal Surabaya dengan pihak terkait
(Pemkot Surabaya, dan  pengelola pasar Dukuh
Menanggal).

5) Kurangnya komitmen dari pihak Pemkot Surabaya, dan
pengelola pasar tradisional Dukuh Menanggal dalam
mewujudkan Good Governance.

2. Pencermatan Lingkungan Eksternal

a.  Faktor Peluang (Opportunities)

1) Peran serta para pedagang kaki lima di dalam
mananggapi kebijakan Perda Surabaya tersebut
dan kinerja pengelola pasar Dukuh Menanggal
(Pemkot Surabaya).

2) Cita-cita pengelola pasar Dukuh Menanggal
(Pemkot Surabaya) untuk menjadikan para
pedagang kaki lima Dukuh Menanggal Surabaya

menjadi contoh pedagang yang lainnya di luar
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3)

4)

5)

para pedagang kaki lima di Dukuh Menanggal
Surabaya.

Adanya kesadaran pihak pengelola pasar (Pemkot
Surabaya) dalam mewujudkan Good Governance
terhadap para pedagang kaki lima tersebut.
Sumber Daya Manusia pedagang kaki lima yang
mumpuni.

Pengelola pasar Dukuh Menanggal Surabaya
(Pemkot Surabaya) mempunyai otonomi sebagai
sarana untuk mewujudkan Good Governance. Di
lingkungan para pedagang kaki lima Dukuh

Menanggal Surabaya.

b.  Faktor Ancaman (Treats)

1)

2)

Pemkot Surabaya atau pengelola pasar Dukuh
Menanggal telah mengedepankan kepentingan
(interest) pribadinya dalam pengambilan kebijakan
terhadap pemberdayaan pedagang kaki lima di
Surabaya.

Kesewenang-wenangan pihak Pemkot Surabaya
atau pengelola pasar Dukuh Menanggal terhadap

pedagang kaki lima Dukuh Menanggal Surabaya.
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4.3

Pembahasan

4.3.1 Pemberdayaan Pedagang Pasar Bambe Dukuh Menanggal

Surabaya

Pemberdayaan terhadap pedagang diberikan bimbingan dan
dukungan terhadap bangunan dan sarana di pasar dalam
pemberdayaan pedagang sehingga tidak ada kejadian yang tidak
diinginkan. Dikarenakan adanya dasar dari Perda Surabaya Nomor
17 Tahun 2003 tentang Penataan dan Pemberdayaan Pedagang

Kaki Lima, berikut isi dari Perda tesebut:

Peningkatan jumlah pedagang kaki lima di daerah berdampak pada
terganggunya kelancaran lalu lintas, estetika dan kebersihan kota
serta fungsi sarana dan prasarana lingkungan kota.

Kegiatan pedagang kaki lima yang merupakan usaha perdagangan
sektor informal perlu diberdayakan guna menunjang peetumbuhan
perekonomian masyarakat.

Sehubungan dengan hal-hal di atas, maka dalam rangka penataan
dan pemberdayaan pedagang kaki lima dan sekaligus untuk

mewujudkan kota yang tertib, bersih, sehat, rapi dan indah.

Selain hal tersebut untuk melakukan pemberdayaan
pedagang harus dijaga keseimbangan pada kondisi yang kondusif.
Dengan adanya pemberdayaan pedagang, diharapkan terhadap
bangunan sarana pasar juga dapat dipelihara dengan baik. Dalam

pemberdayaan pedagang yang diutamakan adalah pemberian
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bimbingan dan dukungan yang nantinya dengan adanya bimbingan
dan dukungan yang diberikan kepada pedagang diharapkan dapat

menciptakan dan mempermudah pemberdayaan pedagang.

Pemberdayaan pedagang tahap strategi pemberdayaan yang
dilakukan adalah penydaran dengan pedagang dan semua pihak di
pasar diminta ikut langsung dalam kerja bakti untuk memelihara
kondisi bangunan dan sarana pasar sehingga pedagang sadar
bangunan dan kegiatan di pasar merupakan bagian dan milik semua
pihak agar menjadi mandiri dalam pemberdayaan pedagang tanpa

harus bergantung pada pihak lain.

Bentuk pengkapasitasan diberikan kepercayaan dengan
setiap hari pedagang bersedia sarana, bangunan sehingga untuk
pemberdayaan pedagang yang baik guna penataan kondisi pasar
maka semua pihak bersedia dan mampu menjaga dan merawat
bangunan dan saran pasar Yyang menunjang pelaksanaan
pemberdayaan pedagang pasar. Pemberdayaan pedagang terlihat
dalam bentuk para pedganag memelihara bangunan dan sarana
dengan kemapuan saat senggang dengan daya yang dimiliki,
sehingga dapat menangkap peluang yang ada untuk pemberdayaan

pedagang.
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4.3.2 Peningkatan Kebersihan Pedagang Kaki Lima Pasar Bambe
Dukuh Menanggal Surabaya

Masalah kebersihan pasar, adalah merupakan hal yang
sangat penting harus diperhatikan terhadap pemberdayaan
pedagang kaki lima agar situasi dan kondisi pasar, berjalan dengan
baik dan dapat dirasakan oleh semua pihak, baik pihak lingkungan

pasar maupun pembeli atau pihak lain.

Dukungan diberikan untuk pemberdayaan pedagang
sehingga pedagang diharapkan untuk dapat menjaga dan
meningkatkan kebersihan di sekitar lingkungan pasar, namun
apabila ada kesalahan di dalam meningkatkan kebersihan di
lingkungan pasar, maka akan ada pemberian bimbingan.
Keseimbangan pada kondisi yang kondusif, tetap dipelihara.
Dengan adanya keseimbangan keseimbangan di pasar, melalui
adanya kebersihan yang ditunjukkan oleh pedagang di sekitar los
dan Kkios pasar sehingga diharapkan penataan pasar juga dapat
berjalan dengan baik. Peran penting di dalam peningkatan
kebersihan pasar yaitu memelihara kondisi yang kondusif tetap
seimbang. Dengan adanya keseimbangan ini diharapkan pedagang

dapat mempertahankan kebersihan di sekitar pasar.
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4.3.3 Peningkatan Keamanan dan Ketertiban Para Pedagang Kaki
Lima Pasar Bambe Dukuh Menanggal Surabaya

Keamanan dan ketertiban pedagang, sangat diperlukan dan
penting sekali untuk kelangsungan terhadap proses keseharian di

lingkungan pedagang pasar.

Penguatan dan Kkapasitas dan kapabilitas pedagang
dilakukan dengan mengikutsertakan dan aktifnya pedagang
pegawai pasar dan pihak lain di lingkungan pasar di dalam
meningkatkan dan menjaga keamanan dan ketertiban pasar yang
menunjang penataan pedagang dengan tujuan tetap terjaganya

kapasitas dan kapabilitas.

Perlindungan dari ketidak adilan terlihat dari ketidak
adanya pembedaan di dalam menciptakan keamanan dan ketertiban
pasar, dan disama ratakan penjagaan keamanan baik di kios, los,

maupun pelataran.

Dukungan diberikan kepada pedagang dan pihak lain untuk
ikut serta dalam pemberdayaan guna meningkatkan dan menjaga
keamanan dan Kketertiban pasar, serta diberikan bimbingan
mengenai keamanan dan Kketertiban yang dapat menunjang
penataan pasar. Penciptaan kondisi yang kondusif dengan

penjagaan guna meningkatkan keamanan dan ketertiban di pasar.

Dengan adanya keseimbangan itu, diharapkan keamanan

dan ketertiban para pedagang dapat terpeihara dengan baik. Begitu
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4.3.4

pula penataan pasar. Tujuan utama keamanan dan ketertiban yaitu

terpeliharanya kondisi yang kondusif tetap seimbang.

Tahapan pemberdayaan dalam peningkatan keamanan dan
ketertiban yang dilakukan vyaitu penyadaran dengan bentuk
pedagang sadar dan ikut menjaga pedagang agar aman dan tertib
setiap harinya untuk mewujudkan pentaan pedagang pasar yang

baik.

Diharapkan para pedagang dan pihak-pihak yang ada di
pasar, mengerti bahwa tertib dan amannya pasar merupakan bagian
dan milik semua pihak sehingga mereka menjaga keamanan dan
ketertiban. Untuk pengkapasitasan terlihat dari tidak dibebankan
dan dilimpahkannya keamanan dan ketertiban para pedagang pada
petugas dan satpam aja, tetapi juga pada semua pedagang dengan
kemampuan menjaga situasi para pedagang sebagai bentuk

pengkapasitasan.

Pembinaan Pedagang Kaki Lima Pasar Bambe Dukuh
Menanggal Surabaya

Pemberian pembinaan kepada pedagang merupakan upaya
yang dilakukan oleh pegawai pasar untuk meningkatkan kualitas
pedagang. Dengan adanya pembinaan tersebut, dapat tercipta
perlindungan dari ketidak adilan yang dilakukan melalui
mengikutsertakan semua pedagang meskipun dengan diwakilkan

yang dapat menjadi penyambung lidah antara keinginan yang satu
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dengan yang lain serta tidak adanya perbedaan di dalam mengatasi
masalah yang terjadi di dalam pemberian pembinaan tersebut.
Dukungan dan bimbingan juga diberikan kepada para pedagang
dan pihak lain yang terkait untuk mengikuti pembinaan mengenai

pentingnya pemberdayaan pedagang.

Penciptaan kondisi yang kondusif agar tetap seimbang
dilakukan dengan semua pedagang untuk mengikuti pembinaan
yang lalu menerapkan ilmu yang diterimanya di dalam melakukan
pemberdayaan pedagang guna meningkatkan perannya dalam
pemberdayaan pedagang. Dengan adanya keseimbangan sebagai
hasil dari penerapan pembinaan itu, diharapkan pemberdayaan
pedagang dapat terjaga dengan baik. Pada dasarnya dalam proses
pembinaan dilakukan pemberian bimbingan dan dukungan yang

diharapkan pemberdayaan pedagang dapat terlaksana dengan baik.

Selain itu, di dalam pembinaan ada tahapan pemberdayaan
yaitu penyadaran kepada pedagang akan pentingnya dilakukan
pemberdayaan pedagang yang dapat meningkatkan kondisi pasar
menjadi lebih baik. Penyadaran yang diberikan dimulai dari dalam
diri pedagang tersebut dengan bentuk semua pihak terutama
pedagang sadar bahwa Paguyuban Pasar Tradisional Bambe Dukuh
Menanggal Surabaya termasuk pembinaan milik bersama dan
semua orang berhak mengikutinya. Apabila pedagang sudah

memiliki kesadaran yang tinggi, maka pemberdayaan pedagang
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4.3.5

juga akan berjalan dengan lancar dan baik. Dengan begitu
pedagang mau dan mampu melaksanakan kewajiban sebagai salah
satu anggota dalam pembinaan serta mengikuti pembinaan setiap

minggu atau bulan yang diadakan sebagai bentuk pengkapasitasan.

Tahapan pembinaan pedagang juga didukung dari Koperasi
Sumber Barokah dalam bentuk diberikannya kesempatan untuk
mengikuti pembinaan khusus terhadap para pedagang yang
dinaungi oleh Kopperasi Sumber Barokah. Selain pembinaan,
pihak koperasi juga mewadahi pedagang di pasar Dukuh
Menanggal guna keperluan modal yang dibutuhkan untuk

kelangsungan para pedagang tersebut dapat berjualan di pasar.

Penerapan Perda Surabaya Nomor 17 Tahun 2003 Terhadap
Pedagang Kaki Lima Pasar Bambe Dukuh Menanggal
Surabaya dalam Prinsip Good Governance

Dalam penyelenggaraan kegiatan pemberdayaan pedagang
kaki lima Dukuh Menanggal Surabaya yang berdasarkan prinsip
Good Governance, dengan adanya dasar dari Perda Surabaya
Nomor 17 Tahun 2003 tentang Penataan dan Pemberdayaan
Pedagang Kaki Lima di Surabaya yang berisi sebagai berikut:
Peningkatan jumlah pedagang kaki lima di daerah berdampak pada
terganggunya kelancaran lalu lintas, estetika dan kebersihan kota

serta fungsi sarana dan prasarana lingkungan kota.
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Kegiatan pedagang kaki lima yang merupakan usaha perdagangan
sektor informal perlu diberdayakan guna menunjang peetumbuhan
perekonomian masyarakat.

Sehubungan dengan hal-hal di atas, maka dalam rangka penataan
dan pemberdayaan pedagang kaki lima dan sekaligus untuk
mewujudkan kota yang tertib, bersih, sehat, rapi dan indah.

Penerapan dari studi kasus pemberdayaan pedagang kaki
lima Dukuh Menanggal Surabaya dapat dikaitkan dengan istilah
Good Governance yang  merupakan  penyelenggaraan
pemberdayaan pedagang kaki lima yang harus dapat bertanggung
jawab serta mempertanggungjawabkan setiap sikap, perilaku, dan
mental para pedagang kaki lima untuk melaksanakan apa yang
menjadi tugas dan kewajiban para pedagang dengan baik. Good
governance adalah hubungan para pedagang dengan kondisi yang
sulit serta bertanggungjawab dari masing-masing para pedagang
dengan menjaga sinergi dan interaksi yang konstruktif di antara
para pedagang di lingkungan pasar.

Akuntabilitas atau pertanggungjawaban dari para pihak
pengurus atau pengelola pasar baik pihak Pemerintah Kota
Surabaya maupun Dinas-dinas terkait harus mampu dan dapat
mempertanggungjawabkan setiap perilaku, tanggung jawab, serta

kebijakan yang dibuat.
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Transparansi intinya dalam penyelenggaraan pemberdayaan
pedagang, harus dilakukan secara transparan atau terbuka, baik
mekanisme, prosedur, maupun kebijakan yang sedang dan akan
dilakukan.

Responsivitas merupakan tingkat pertanggungjawaban dari
sisi  tanggapan terhadap apa yang menjadi permasalahan,
kebutuhan, keluhan, dan aspirasi para pedagang dari pihak
pengelola pasar atau Pemkot dan dinas-dinas lain yang terkait,
sehingga diharapkan dari beberapa permasalahan yang dihadapi
terhadap para pedagang bisa ditanggapi dengan baik.

Penegakan hukum pada intinya merupakan para pelaku
pengelola pasar dan Dinas-dinas terkait harus berani bertanggung
jawab serta mempertanggungjawabkan secara hukum terhadap
segala sikap, tindakan, dan kebijakan yang diterapkan terhadap
para pedagang di pasar. Diharapkan penerapannya harus adil dan
tidak membeda-bedakan atau diskriminatif terhadap para pedagang
pasar.

Kesetaraan adalah merupakan salah satu prinsip Good
Governance Yyaitu merupakan kesamaan dalam perlakuan dan
pelayanan terhadap para pedagang, sehingga pengertian prinsip
kesetaraan ini adalah tanpa mengenal perbedaan dalam meberikan

pelayanan kepada seluruh pedagang pasar.*?

2 |bid, Abidin Ubaedillah... HIm 177.
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Kemudian prinsip Good Governance Yyaitu partisipasi
adalah bentuk keikutsertaan pedagang dalam pengambilan
keputusan. Semua pedagang mempunyai suara dalam pembuatan
keputusan. Indikasi yang menunjukkan penerapan prinsip
partisipasi di lingkungan para pedagang adalah di dalam setiap
forum atau pertemuan dengan pihak pengelola atau Pemkot
Surabaya, para pedagang diberikan kesempatan  untuk
menyampaikan pendapatnya terkait dengan hal-hal atau
permasalahan di dalam pasar juga terhadap kualitas para pengelola
pasar. Hal ini membuktikan bahwa para pedagang pasar dan
pengelola pasar memiliki interaksi dan partisipasi yang lebih baik.

Prinsip orientasi adalah proses apapun yang harus
dilakukan secara musyawarah melalui konsensus atau sepakat yang
diputuskan secara bersama dengan seluruh unsur terkait.”
Sehingga diharapkan para pedagang kaki lima dalam setiap
pertemuan dengan pihak pengelola pasar terkait pemberdayaan
pedagang Dukuh Menanggal Surabaya diharapkan para pedagang
dapat bebas menyampaikan pendapatnya dan ikut serta bisa
memutuskan permasalahan tersebut.

Efektivitas dan efisiensi adalah menciptakan pemberdayaan
para pedagang yang berdaya guna dan berhasil guna.** Dengan

adanya inovasi-inovasi, pemberdayaan pedagang yang diwujudkan

B Ibid, Abidin Ubaedillah... HIm 177
“bid.
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4.3.6

dengan beberapa fasilitas umum dan teknologi menjadikan para
pengelola pasar dapat memberikan pelayanan yang efektif dan
efisien terhadap para pedagang pasar.

Prinsip yang terakhir yaitu visi strategis, merupakan
pandangan-pandangan strategis untuk menghadapi masa yang akan
datang terhadap pemberdayaan para pedagang. Dengan kata lain,
kebijakan apapun yang diambil saat ini oleh pengelola pasar
terhadap pemberdayaan para pedagang harus diperhitungkan
akibatnya pada waktu yang akan datang.

Dengan demikian, adanya penerapan prinsip Good
Governance terhadap pemberdayaan para pedagang pasar Dukuh
Menanggal Surabaya diharapkan menjadikan kondisi lingkungan
pasar Bambe Dukuh Menanggal menjadi lebih baik lagi, namun hal

tersebut masih perlu perbaikan secara terus menerus.

Faktor Pendukung dan Penghambat

4.3.6.1 Faktor Pendukung
Faktor yang  mendukung  terhadap  berhasilnya
pemberdayaan pedagang kaki lima salah satunya adalah
kebijakan yang harus dikomunikasikan secara cermat, jelas,
dan konsisten. Hal tersebut tidak akan terlaksana dengan
baik apabila tanpa dukungan sumberdaya yang memadai.

Sumber daya yang dimaksud adalah kemampuan yang
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dimiliki oleh suatu objek yang dapat digunakan untuk
merealisasikan suatu maksud. Menurut Abidin, dikatakan
bahwa “dalam proses pelaksanaan kebijakan diperlukan
sumberdaya yang merupakan faktor pendukung (supporting

»15 Berikut beberapa faktor yang mendukung

factors).
pemberdayaan pedagang, sebagai berikut:

Kerja sama dengan Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol
PP)

Dari pihak ketua pasar yaitu Pak Suedi beserta
pengelola pasar lainnya, bekerjasama dengan pihak Satpol
PP untuk melakukan program keamanan dan ketertiban di
lingkungan pedagang kaki lima Dukuh Menanggal
Surabaya. Hal tersebut dibuktikan dengan diadakannya
pertemuan dan koordinasi terhadap pihak Satpol PP salah
satunya pada tanggal 13 Januari 2014 jam 01.00 WIB.
Sehingga diharapkan keamanan dan ketertiban di
lingkungan pedagang kaki lima Dukuh Menanggal
Surabaya tercipta secara baik. Hal tersebut merupakan

faktor pendukung yang bersifat eksternal.

Sarana dan Prasarana yang Memadai
Selain hal tersebut di atas, faktor pendukung lain

yang sangat mempengaruhi pemberdayaan pedagang kaki

' Zaid Zainal Abidin, “Kebijakan Publik”, (Jakarta:Yayasan Pancur Siwah, 2004), Hlm 194.
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lima Dukuh Menanggal Surabaya adalah faktor sarana dan
prasarana yang harus memadai. Hal tersebut sangat
diperlukan di dalam menciptakan dan menunjang
kelancaran kegiatan pemberdayaan pedagang pasar. Faktor
pendukung ini sangat mempengaruhi persepsi, merupaka
karakteristik dari lingkungan dan objek-objek yang terlihat
di dalamnya. Elemen-elemen dimaksud dapat mengubah
sudut pandang seseoraang terhadap lingkungan sekitarnya,
serta mempengaruhi bagaimana seseorang merasakan dan
menerimanya terhadap sarana dan prasarana Yyang

mendukung untuk pemberdayaan pedagang kaki lima.

4.3.6.2 Faktor Penghambat

Kebijakan yang telah dikomunikasikan atau
disampaikan secara cermat, jelas, dan konsisten tidak akan
terlaksana dengan baik apabila tanpa dukungan dari sumber
daya manusia yang memadai. Apabila sumber daya tersebut
tidak mempunyai kualitas yang baik, maka akan
menghambat pemberdayaan pedagang kaki lima Dukuh
Menanggal Surabaya. Beberapa hal yang mengambat adalah

sebagai berikut:
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Kurangnya Komunikasi

Diharapkan sering dilakukannya koordinasi dan
pertemuan dengan pihak-pihak terkait (Pemkot Surabaya,
Pengelola Pasar) sehingga tercipta hubungan dan
komunikasi yang baik untuk mendukung pemberdayaan
dari Pemkot dan Dinas-dinas yang terkait. Sosialisasi dari
pihak pengelola pasar Bambe Dukuh Menanggal dan pihak
Dinas lainnya diharapka lebih sering mengadakan
sosialisasi terhadap para pedagang kaki lima Dukuh
Menanggal. Dengan sosialisasi dimaksud, maka lebih
diharapkan adanya komunikasi yang lebih meningkat
kepada para pedagang kaki lima Dukuh Menanggal
Surabaya. Dengan komunikasi yang meningkat segala
keluhan-keluhan  dan  kekurangan-kekurangan  yang

disampaikan dari pihak pedagang akan segera teratasi.

Kurangnya Kesadaran Pedagang

Kesadaran  masing-masing pedagang, sangat
diperlukan di dalam pemberdayaan pedagang kaki lima itu
sendiri. Kesadaran yang dimaksud adalah kesadaran dalam
bertindak di internal para pedagang sendiri, misalnya
kesadaran untuk menjaga kebersinan dengan tidak

membuang sampah sembarangan di area pasar dimaksud.
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Karena prasarana pembuangan sampah sudah disediakan

sendiri,

dan diharapkan dengan kesadaran dimaksud

kebersihan dan keindahan pasar akan terjaga.

Partisipasi tiap-tiap pedagang kaki lima Dukuh

Menanggal diharapkan lebih baik lagi sehingga komunikasi

diantara pedagang, pembeli dan pengelola pasar akan lebih

terbina lagi.

Tabel 12
Hasil Realisasi Matriks Temuan Penelitian
No. | Fokus Kajian | Kegiatan Kegiatan Strategi
Penelitian Pemberdayaan | pemberdayaan | Pemberdayaan
ge((jja%ang Yang | pedagang yang | Pedagang Kaki
Dlijla?(sanakan % um g
Dilaksanakan

1. Pemberdayaan | Perbaikan dan | Untuk Tahap
Pedagang perawatan sudah | pemeliharaan pemberdayaannya
Kaki Lima dilakukan guna  penataan | melakui penyadaran

dengan pasar saat ini | kepada  pedagang
dibangunnya sedang diminta ikut
wujud bangunan | dilakukan langsung dalam
Pasar perawatan kerja bakti guna
Tradisional saranadan merawat pasar yang
Bambe Dukuh | prasarana, sebagai wujud
Menanggal seperti  MCK, | pemberdayaan para
Surabaya. dan kios pedagang.

2. Peningkatan Terdapat  dua | Sedang Strateginya  yaitu
Kebersihan petugas dilakukan penyadaran dengan
Pedagang kebersihan  di | perbaikan jalan | setiap hari pedagang
Kaki Lima | pasar Bambe | di sekitar kios | menjaga dan
Pasar Dukuh pedagang. merawat Kkebersihan

Menanggal di  sekitar  kios
Surabaya. masing-masing.

3. Peningkatan Ada tiga petugas | Agar lebih aman | Strateginya melalui
Keamanan keamanan di dan tertib di | penyadaran kepada
dan pasar, dan kondisi para | pedagang secara

139




Ketertiban berjaga selama | pedagang pasar | sadar dan  ikut
Pedagang 24 jam tersebut, sedang | menjaga  masing-
Pasar. bergantian 2 diterapkan masing kioas
shift tiap penertiban pedagang agar aman
harinya kepada sebagian | dan  tertib  tiap
pedagang Yyang | harinya.
belum
menempati Kios.
Pembinaan Dibentuknya Lebih Strateginya adalah
Pedagang Paguyuban meningkatkan para pengelola pasar
Kaki Lima | Pedagang Pasar | fungsi dari | lebih
Pasar Tradisional Paguyuban mensosialisakan
Bambe Dukuh | tersebut dan | fungsi dari
Menanggal Koperasi Paguyuban dan
Surabaya  dan | tersebut agar | Koperasi  tersebut
Koperasi para pedagang | terkait fungsi
Sumber lebih memahami | keberadaan  kedua
Barokah  guna | dari fungsi | wujud binaan untuk
mewadahi kedua  wujud | para pedagang
keperluan  dan | binaan tersebut. | Dukuh Menanggal
aspirasi para tersebut.
pedagang
Dukuh
Menanggal
Surabaya.
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